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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul Analisis Hukum Pidana Islam terhadap tindak 

pidana penipuan dengan cara Hipnotis di Terminal Purabaya ini adalah hasil 

penelitian studi lapangan atau / field research, guna menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah yakni 1). Bagaimana tindak pidana penipuan dengan cara 

hipnotis di terminal Purabaya Kota Surabaya? 2). Bagaimana analisis hukum 

pidana Islam terhadap tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis di terminal 

Purabaya kota Surabaya ? 

 

Dalam penelitin ini data yang dikumpulkan melalui wawancara dan data 

dari pihak terminal Purabaya. Data kemudian di analisis secara kualitatif dengan 

metode deduktif.  

 

Hasil menunjukan bahwa 1). Dari hasil data kriminalitas terminal 

Purabaya dari tahun 2017 sampai dengan 2019 angka kejahatan hipnotis terdapat 

10 (sepuluh) kasus, di antara modus pelaku yang pertama, pelaku mengaku 

sebagai teman korban saudara atau penjemput asli sehingga berhasil membawa 

korban keluar dari terminal dan meninggalkannya di tengah jalan dengan alasan 

disuruh membeli materai lalu meninggalkan korban sendirian dan membawa tas 

korban pergi, dan pada kasus kedua dengan modus pelaku menyamar menjadi 

pengunjung yan juga mau menaiki bus di tengah perbincangan pelaku pergi dan 

tanpa disadari ternyata pelaku pergi dengan membawa handphone korban. 2) 

analisi hukum pidana Islam terhadap tindak pidana penipuan dengan cara 

hipnotis di terminal Purabaya  termasuk kejahatan penipuan yang man terdapat 

unsur tipu musliat, sehingga termasuk kedalam jari>mah ta’zi>r yang menganggu 

hak individu, dengan ancaman hukuman sesuai dengan ketentuan ulil amri> dan 

menyesuaikan dengan pasal 378 KUHP maksimal hukuman 4 (empat) tahun 

penjara. 

 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada para penegak 

hukum hendaknya lebih aktif dan tegas dalam memberantas tindak pidana 

penipuan dengan cara menambah segala sarana dan prasarana yang berkaitan 

dengan keamanan para penumpang dan juga masyarakat sekitar.  
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط ‘ ا .1

 {z ظ B ب .2

 ‘ ع T ت .3

 Gh غ Th ث .4

 F ؼ J ج .5

 Q ؽ {h ح .6

 K ؾ Kh خ .7

 L ؿ D د .8

 M ـ Dh ذ .9

 N ف R ر .10

 W ك Z ز .11

 H ق S س .12

 ’ ء Sh ش .13

 Y ي }s ص .14

   }d ض .15

 

Sumber : Kate L. Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, 

Disertations (Chicago and London: The University of Chicago 

Press, 1987). 
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia 

 ـَ

 ـِ

 ـُ

Fath}ah 

Kasrah 

D}ammah 

A 

i 

u 

Catatan : Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku 

jika hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat 

sukun. Contoh : Wad’ī (وضعي)  

2. Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda dan 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Indonesia 

 

Ket. 

  ىَ يْ 
  ػىَ يْ 

Fath}ah dan ya’ 

Fath}ah dan wawu 

ay 

aw 

a dan y 

a dan w 

Contoh : ghayir  ( غيِر ) 

3. Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan  

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Indonesia 

 

Keterangan 

  ىَا  
  ىِ يْ 
  ػ  يْ 

Fath}ah dan alif 

Kasrah dan ya’ 

D}ammah dan wawu 

a@ 

i@ 

u@ 

a dan garis di atas 

i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

Contoh  : al-jama@’ah (الجماعة) 
  : sharī’ah (شريعة) 

   : Qānūn (قانون) 
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C. Ta@’ Marbu@t{ah 

Transliterasi untuk ta@’ marbu@t}ah adadua : 

1. Jika hidup (menjadi mud}a@f) transliterasinya adalah t. 

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh : shari@’at al-Islam ( الاسلام شريعة ) 

         : shari@’ah isla@mi@yah ( إسلامية شريعة ) 

D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 

kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti 

ketentuan penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) 

untuk nama diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan 

huruf besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hukum pidana Islam biasa disebut dengan jarim>ah atau jinaya>h. 

Jari>mah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang 

diancam oleh Allah SWT dengan hukuman ha>dd atau ta’zi>r. Hukum 

pidana Islam merupakan syariat Allah yang mengandung kemaslahatan 

bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat.  

Hukum pidana Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul 

Qodir Audah ‚Jinaya>h  adalah suatu istilah untuk perbuatan yang dilarang 

oleh syara’ baik perbuatan tersebut megenai jiwa, harta dan lainnya‛.
1
 

Hukum adalah suatu alat untuk memelihara ketertiban dalam 

masyarakat. Mengingat hal tersebut, hukum pada dasarnya adalah bersifat 

memelihara dan mempertahankan yang telah dicapai. Dengan demikian 

layak apabila hukum mengembalikan keadaan yang tidak tertib menjadi 

tertib, keadaan yang tidak aman menjadi aman, dan keadaan yang rawan 

menjadi stabil dan penuh kepastian, sehingga masyarakat dapat hidup 

dengan aman dan tentram.
2
 

Zaman semakin berkembang teknologi pun semakin maju banyak 

dari lapisan masyarakat yang menggunakan kemajuan ini untuk 

                                                           
1
Ahmad Qardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2009),5 
2
Yesmil Anwar, Saat Menuai Kejahatan: Sebuah Pendekatan Sosiokultural Kriminologi, Hukum 

dan HAM, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 76  
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melakukan segala aktifitas mereka. Manusia itu bermacam-macam jenis 

dan sifatnya ada yang baik dan ada yang buruk. Dengan kemajuan zaman 

yang pesat manusia mempunyai banyak ide untuk mendapatkan uang 

untuk kebutuhan mereka masing-masing.  

Terminal merupakan salah satu komponen dari sistem transportasi 

yang mempunyai fungsi utama sebagai tempat pemberhentian sementara 

kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang dan 

barang hingga sampai ke tujuan akhir suatu perjalanan, juga sebagai 

tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem 

arus angkutan penumpang dan barang, disamping juga berfungsi untuk 

melancarkan arus angkutan penumpang penumpang atau barang. Di 

tempat umum seperti terminal kita akan menemui banyak jenis manusia, 

banyak juga peristiwa yang terjadi seperti menjadi calo tiket bus, penjual 

makanan dan minuman, pengamen, kejahatan, dan lain lain. 

Kejahatan adalah suatu perbuatan sengaja atau pengabaian dalam 

melanggar hukum pidana.
3
 Kejahatan bisa terjadi dimana-mana bahkan di 

tempat umum seperti terminal, dalam terminal ini rawan sekali terjadi 

kejahatan, banyak dari jenis-jenis kejahatan yang terjadi di sekitar kita. 

Apalagi pada wilayah-wilayah yang ditempati oleh masyarakat dengan 

perekonomian menengah ke atas dan status ekonomi yang tinggi tindak 

                                                           
3
 Frank E. Hagan, Pengantar Krimionologi Teori, Metode, dan Perilaku Kriminal, (Jakarta: PT 

Prenada Media Group, 2013), 14. 
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kriminal sering terjadi.
4
 Pada masyarakat modern, pandangan mereka 

tentang ketertiban sosial selalu dikaitkan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Ukuran untuk menentukan ada tidaknya 

gangguan terhadap ketertiban sosial adalah seberapa banyak pelanggaran 

yang terjadi atas peraturan perundang-undangan.
5
 

Bentuk kasus kejahatan yang sering terjadi ialah penipuan. 

Penipuan ini marak dilakukan dengan hanya bermodalkan kemampuan 

berkomunikasi dengan korban agar menuruti semua permintaan pelaku. 

Penipuan adalah tindakan dengan tipu muslihat, rangkaian kebohongan, 

keadaan palsu dan identitas palsu dengan maksud menguntungkan diri 

sendiri dengan tidak ada hak sama sekali atas itu.  Penipuan sendiri diatur 

dalam pasal 378 Kitab Undang-undang Hukum Pidana, dan ditetapkan 

kejahatan dengan ancaman pidana penjara paling lama 4 tahun. Penipuan 

sendiri itu banyak jenisnya seperti dengan cara hipnotis, ataupun melalui 

media sosial.  

Perbuatan menipu merupakan salah satu penyakit yang merusak 

hubungan manusia. Rasulullah mengecam mereka yang melakukan 

penipuan berarti ia memasuki cara yang berseberangan dengan jalan 

syariat Islam. Rasulullah bersabda: ‚Barang siapa yang telah aku 

pekerjakan dalam suatu pekerjaan, lalu aku beri gajinya, maka sesuatu 

yang diambil diluar gajinya itu adalah penipuan (haram)‛ (HR Abu Daud, 

                                                           
4
  Ninik Widiyanti & Pandji Anoraga, Perkembangan Kejahatan dan Masalahnya (Jakarta: PT. 

Pradnya Paramita, 1987), 108 
5
 Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi (Bandung: PT Refika Aditama, 

2005), 136 
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Hakim dari Buraidah). Penipuan adalah suatu tindakan yang bersumber 

dari kemunafikan, merupakan tindak pidana yang berkaitan dengan harta 

benda akibat dari penipuan ini adalah korban banyak dirugikan.  

Bentuk imodus ipenipuan ibisa imelalui iperkataan iatau 

ipenawaran iuntuk imembantu ikorban, ibanyak idari ipelaku imembujuk 

iatau imerayu ikorban idengan ikebohongan. iPenipuan idengan icara 

ihipnotis ikini isedang imarak ipada imasyarakat, ipara ipelaku 

imelakukannya idengan icara imenatap ikorban atau melambaikan itangan 

isembari imenepuk iagak ikeras idi ipundak. iAksi iini isungguh 

imeresahkan imasyarakat ikarena idengan ikelihaian ipelaku imembuat 

iaparat ikesulitan iuntuk imenangkap ibasah ipenjahat iyang 

imenggunakan iilmu ihipnotis. 
6
 i 

      Islam mengharamkan segala bentuk tindak pidana termasuk segala 

tindak kejahatan penipuan. Penipuan adalah kejahatan yang dilakukan 

oleh seseorang dengan jalan membohongi orang  lain atau tipu daya 

melihat secara melawan hak demi untuk memperoleh keuntungan yang 

lebih besar bagi pribadinya.
7
 Agar seseorang itu menyerahkan sesuatu 

barang untuk membuat hutang menghapus piutang
8
. 

       Melihat kasus yang terjadi secara terus menerus memunculkan 

berbagai pertanyaan kepada publik bagaimana keamanan yang 

                                                           
6
 Medpress iTeamwork, iCrime iTrend i(Berbagai IModus IOperandi ITindak IKejahatan Idi 

IMasa IKrisis Idan IKiat IMenanggulanginya), i(Yogyakarta: iMedia iPressindo,1999), i77 
7
  Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2007), 71 

8
 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi,Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana, (Jakarta : 

Prenandamedia Group, 2014), 145 
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dicanangkan oleh pihak terminal Purabaya. Maka dari itu berdasarkan 

iuraian idi atas, ipenulis imengangkat ikasus itersebut isebagai ibahan 

ikajian iskripsi. iDengan ijudul Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap 

Tindak Pidana Penipuan dengan cara Hipnotis Di Terminal Purabaya 

B. Identifikasi idan iBatasan iMasalah 

 i iBerdasarkan ipemaparan ilatar ibelakang, imaka ipenulis idapat 

imengidentifikasi ipermasalahan, iyakni: 

1. Bentuk ikeamanan iberupa isarana idan iprasarana iTerminal 

iPurabaya 

2. Faktor yang mempengaruhi tindak kejahatan Hipnotis 

3. Upaya ibidang ikeamanan iterminal iPurabaya idalam itindak 

kejahatan hipnotis.  

4. Kasus Hipnotis di Terminal Purabaya 

5. Analisis hukum ipidana iIslam iterhadap itindak ipidana penipuan 

dengan cara hipnotis ipada itingkat ikeamanan imasyarakat iterminal 

ipurabaya. 

Berdasarkan iidentifikasi imasakah idi iatas, iagar penelitian ini 

isistematis imaka ibatasan imasalah isebagai iberikut: i 

1. Tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis di terminal Purabaya 

Kota Surabaya ? 

2. Analisis hukum pidana Islam terhadap tindak pidana penipuan 

dengan cara hipnotis di terminal Purabaya Kota Surabaya? 
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C. Rumusan iMasalah 

1. Bagaimana tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis di terminal 

Purabaya Kota Surabaya ? 

2. Bagaimana analisis hukum pidana Islam terhadap tindak pidana 

penipuan dengan cara hipnotis di terminal Purabaya Kota Surabaya? 

 

D. Tujuan iPenelitian 

        Merupakan ihal iyang iingin idi icapai ioleh ipenulis. iAdapun 

itujuan iyang idihasilkan idari ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui dan menganalisis ibagaimana ikasus tindak pidana 

penipuan dengan cara hipnotis di Terminal Purabaya. 

2. Untuk imengetahui dan menganalisis analisis hukum pidana Islam 

terhadap tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis di terminal 

Purabaya Kota Surabaya. 

 

E. Kegunaaan iHasil iPenelitian i 

       Kegunaan idari ihasil ipenelitian iini iada idua iyakni ikegunaan 

iteoritis idan ikegunaan ipraktis, iberikut ipenjelasannya i: 

1. Kegunaan iteoritis i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan ibisa imenjadi ikontribusi idan 

isumbangsih iperkembangan iilmu, ikhususnya iilmu iHukum iPidana. 

iKhususnya itentang: 
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a) Tindak ipidana penipuan dengan cara hipnotis  di terminal 

Purabaya. 

b) Upaya ipemberantasan itindak ikejahatan hipnotis dalam 

hukum Islam. 

2. Kegunaan iPraktis 

      Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isolusi iterhadap 

ipermasalahan itindak pidana penipuan dengan cara hipnotisidi 

iTerminal iPurabaya iSurabaya. 

 

F. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Kriminologis kejahatan penipuan dengan cara hipnotis (studi 

kasus Bandara Sultan Hasanuddin Kota Makassar) skripsi ini ditulis 

oleh Septyyo Dwi Putera (E111 10 925)  fakultas Hukum Universitas 

Hasanuddin Kota Makasar Tahun 2015 menjelaskan tentang 

bagaimana kasus penipuan dengan hipnotis di bandara Kota Makassar 

dalam skripsi ini dijelaskan juga fakta apa saja yang dapat 

mempengaruhi adanya tindak kejahatan ini dan peran penegak hukum 

untuk penanggulangan kejahatan tersebut. Perbedaan  dalam skripsi 

ini penulis membahas bagaimana deskipsi kasus hipnotis di terminal 

Purabaya dan juga tentang bagaiamana upaya pihak keamanan yang 

ada di terminal Purabaya. 
9
 

                                                           
9
Septyyo Dwi Putera,  Tinjauan Kriminologis kejahatan penipuan dengan cara hipnotis (studi 

kasus Bandara Sultan Hasanuddin Kota Makassar) , Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin 

Kota Makasar, 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

2. Tinjauan yuridis tindak pidana pelaku penipuan dengan modus 

operandi hipnotis. Skripsi ini ditulis oleh Yeni Septianni Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018 skripsi ini 

ditinjau dengan hukum positif atau tinjauan yuridis dan ditulis dengan 

tujuan mengetahui bentuk-bentuk tindak pidana pelaku penipuan 

dengan modus hipnotis, agar mengetahui bagaimana  cara mengurangi 

kasus penipuan dengan modus gendam.
10

 Sedangkan dalam skripsi ini 

penulis lebih mengerucut pada tindak kejahatan penipuan itu sendiri 

dan bagaimana upaya bagian keamanan terminal setempat dalam 

menyikapi kasus penipuan dengan hipnotis ini lalu penulis 

menganalisis masalah penipuan ini dengan hukum Pidana Islam. 

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap hukuman tindak pidana penipuan 

dalam pasal 378 KUHP. Skripsi ini disusun oleh Istiqomah, Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 1997. Skripsi ini 

menjelaskan bagaimana hukuman bagi penipuan di tinjau dari 

kemaslahatan hukum Islam. Karena pada dasarnya dalam hukum 

Islam hukuman mengenai penipuan tidak dijelaskan secara rinci dan 

hanya dijelaskan dalam KUHP pasal 378.
11

 Sedangkan dalam skripsi 

ini menjelaskan bagaimana perilaku penipuan dengan cara gendam 

atau hipnots serta pengaruh terhadap masyarakat sekitar terminal 

Purabaya kemudian dianalisis menggunakan Hukum Pidana Islam. 

                                                           
10

 Yeni Septianni, Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Pelaku Penipuan Dengan Modus Operandi 

Hipnotis. Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2018 
11

 Istiqomah , Tinjaun Hukum Islam Terhadap Hukuman Tindak Pidana Penipuan dalam Pasal 

378 KUHP, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Ampel Surabaya, 1997. 
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G. Definisi Operasional  

       Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghindari 

terjadinya kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul skripsi ini, 

maka penulis memberikan pengertian atau penegasan terhadap judul yang 

diangkat. Hal ini bertujuan supaya pembahasan tidak melebar tak tentu 

arah serta menghindari ambiguitas. Untuk itu penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah yang merupakan kata kunci dalam judul penelitian ini. 

Kata kunci dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hukum pidana Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

jari>mah ta’zi>r yang terdapat dengan penipuan. 

2. Penipuan adalah suatu kejahatan yang dilakukan oleh seorang pelaku 

terhadap korbannya dengan tipu muslihat. 

3. Hipnotis adalah salah satu metode kejahatan penipuan yang di 

percaya menggunakan ilmu hitam atau sihir.  Gendam atau hipnotis 

merupakan salah satu gaya teknik stuck induction, erikromfa hypnosis 

dan mind control. 

4. Terminal Purabaya  adalah  tempat pemberhentian dan keberangkatan 

bis, terminal Purabaya ini terletak di kota Surabaya yang 

beralamatkan di Kasian, Bungurasih, Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. 
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H. Metode iPenelitian i 

       Metode ipenelitian imerupakan isuatu icara iatau ijalan iuntuk 

imemperoleh ikembali ipemecahan iterhadap isegala ipermasalahan. iDi 

idalam ipenelitian idikenal iadanya ibeberapa imacam iteori iuntuk 

imenerapkan isalah isatu imetode irelevan iterhadap ipermasalahan 

itertentu.
12

 

1. Jenis iPenelitian i 

        Sesuai idengan ipermasalahan iyang idiangkat, iyaitu itindak 

ipidana penipuan dengan cara ihipnotis, imaka ipenelitian iini 

itermasuk idalam ipenelitian empiris dengan bentuk field research. 

Yakniiberupa iwawancara idari ikepala ikeamanan iTerminal 

iPurabaya idan imasyarakat idengan idata ipendukung imengenai 

ijumlah itindak ikejahatan ihipnotis iyang iditerima ioleh ipusat 

ikeamanan iTerminal iPurabaya iKota iSurabaya. 

2. Sifat iPenelitian i i 

        Sifat ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif, imerupakan 

ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenjelaskan iatau 

imendeskripsikan isuatu ikeadaan, iperistiwa, iobjek iyang iterkait 

idengan ivariabel-variabel iyang ibisa idijelaskan idengan ibaik 

idengan iangka-angka imaupun ikata-kata.
13

 

3. Sumber iData i 

                                                           
12

 Joko iSubagyo, iMetode iDalam iTeori idan iPraktek, i(Jakarta: iPT iRineka iCipta, i2004) i1-2 
13

 Punaji iSetyosari, iMetode IPenelitian IPendidikan Idan IPengembangan, i(Jakarta: iKencana, 

i2012), i40 
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       Adapun isumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iada idua: 

 

a. Sumber iData iPrimer 

Sumber idata iyang idiperoleh idari iobjek iyang iditeliti, 

iseperti imedia imasa iatau idari iseorang iyang idapat 

imemberikan iketerangan iyang idapat idijadikan isebagai 

iacuan ipenyusun idalam ipenelitian. Yakni Pihak Keamanan 

Terminal Purabaya,, dinas perhubungan Kota Surabaya, dan 

aparat kepolisian. Dalam ihal iini isumber idata iyakni idata 

itindak ikejahatanihipnotis idi iTerminal iPurabaya iKota 

iSurabaya. 

b. Sumber Data Sekunder 

a) Kitab Undang-undang Hukum Pidana Islam 

b) Wirjono Prodjodikoro, Tindak Pidana Tertentu di 

Indonesia 

c) Endrianto Effendi, Hukum Pidana Islam 

d) Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam 

e) A. Dzajuli, Fiqih Jinayah 

4. Teknik iPengumpulan iData 

 Teknik ipengumpulan idata iadalah icara iyang idilakukan ioleh 

iseorang ipeneliti iuntuk imendapatkan idata-data idari 
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imasyarakat iagar iia idapat imenjelaskan ipermasalahan 

ipenelitiannya. 

a. Obeservasi i 

Yaitu ikemampuan iseseorang iuntuk imenggunakan 

ipengamatannya imelalui ihasil ikerja ipanca iindra imata 

iserta idibantu idengan ipanca iindra ilainnya. iPeneliti 

imengadakan iobservasi ilapangan idengan imelihat ikondisi 

ilapangan idi iterminal iPurabaya iKota iSurabaya. 

b. Wawancara 

Yaitu iproses imemperoleh iketerangan iuntuk itujuan 

ipenelitian idengan icara itanya ijawab isambil ibertatap 

imuka iantara ipewawancara idengan iresponden iatau iorang 

iyang idiwawancarai. iPeneliti imengadakan iwawancara idan 

iTanya ijawab isecara ilangsung idengan ibeberapa ipetugas 

ikeamanan idan imasyarakat idi isekitar i iterminal iPurabaya 

ikota iSurabaya. i 

c. Dokumentasi 

Yaitu imencari idata imengenai ihal-hal iatau ivariable iyang 

iberupa icatatan, itranskip, ibuku, isurat ikabar, imajalah.
14

 

iAplikasi idokumentasi idalam ipenelitian iini imeliputi isurat 

ikabar, iberita, idan imajalah iuntuk imemperoleh idata idalam 

ipenyusunan iskripsi iini, ipenyusun ijuga imelampirkan 

                                                           
14

 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian, i(Jakarta: iPT.Rineka iCipta, i1998), i234. 
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igambar iketika imelakukan iwawancara idengan ipetugas 

ikeamanan iterminal iPurabaya. i 

d. Teknik iPengolahan iData 

       Setelah iseluruh idata iterkumpul ikemudian idianalisis 

idengan itahapan-tahapan isebagai iberikut: 

a. Editing, iYaitu ipemeriksaan ikembali iterhadap isemua idata 

iyang itelah idiperoleh iterutama idari isegi ikelengkapan, 

ikevalidan, ikejelasan imaksa, ikeselarasan idan i ikesesuaian i 

iantara idata iprimer imaupun idata isekunder.
15

 iYaitu 

itinjauan ikriminalitas iterhadap ipenipuan idengan icara 

igendam iatau ihipnotis. i 

b. Organizing, iyaitu imenyusun idari imensistematiskan idata-

data iyang idiperoleh i idalam ikerangka ipaparan iyang isudah 

idiperoleh iuntuk imenghasilkan ibahan iserba iguna iuntuk 

imelengkapi idata-data itentang ikeajahatan ipenipuan di 

iterminal iPurabaya iSurabaya 

e. Teknik iAnalisa iData i 

       Analisis idata imerupakan iupaya imencari idan imenata 

isecara isistematis imelalui imetode ideskriptif ianalisis, 

iwawancara idan ipola ipikir ideduktif iuntuk imeningkatkan 

ipemahaman ipeneliti itentang ikasus iyang iditeliti idan 

                                                           
15

 iBambang iWaluyo, iPeneliatian iHukum idalam iPraktek i(Jakarta: iPT. iSinar iGrafika, i1996), 

i50. 
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imenyajikan isebagai itemuan iorang ilain.
16

 iKasus iyang iditeliti 

iyaitu i ipengaruh itindak ikejahatan ipenipuan idengan ihipnotis 

ipada itingkat ikeamanan idi iterminal iPurabaya ikota iSurabaya. 

Deduktif iyaitu ianalisa idata idengan imemaparkan idata iyang 

itelah idiperoleh isecara iumum iuntuk iditarik ikesimpulan isecara 

ikhusus idengan imelakukan ipembacaan, ipenafsiran, idan 

ianalisis iterhadap isumber-sumber idata iyang idiperoleh 

isehingga idiperoleh ikesimpulan iyang isesuai idengan itujuan 

ipenelitian iyang itelah idirumuskan idan ikemudian iditarik 

ikesimpulan isecara ikhusus isesuai idengan i ipengaruh itindak 

ikejahatan ihipnotis ipada itingkat ikeamanan imasyarakat idi 

iTerminal iPurabaya ikota iSurabaya. i 

I. Sistematika iPembahasan 

        Untuk imemberikan igambaran iyang ijelas idan iagar imudah 

idipahami ioleh ipembaca imengenai ipokok-pokonya, ipenulis iakan 

imenyusun isistematika iskripsi isebagai iberikut: 

        Bab ipertama ipendahuluan iterdiri iatas: ilatar ibelakang imasalah, 

irumusan imasalah, i itujuan ipenelitian, ikegunaan ihasil ipenelitian, 

ikajian ipustaka, idefinisi ioperasional, imetode ipenelitian idan 

isistematika ipembahasan. 

       Bab kedua pembahasan tentang materi tindak pidana penipuan dalam 

persfektif hukum positif, pengertian hipnotis, bentuk-bentuk hipnotis, 

                                                           
16

 iNoeng iMuhjair, iMetode iPenelitian iKualitatif i(Yogyakarta: iRake iSarasin, i1996), i104. 
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pengertian hukum pidana Islam, pengertian Sariqah dan bentuk-bentuk 

jarimah Ta’zir serta penipuan dalam Islam. 

 i   Bab iketiga iterdiri idari iprofil idari iterminal iPurabaya isendiri 

itercantum idata ikriminalitas idari ilaporan iyang imasuk idari itahun 

i2017 isampai i2019 ijuga idengan ipenjelasan itentang ideskripsi ikasus 

itindak ipidana ihipnotis iyang iada idi iterminal iPurabaya iKota 

iSurabaya idan ihasil iwawancara ikepada ipihak iTerminal idan 

imasyarakat isekitar iterminal iPurabaya. 

 i i iBab ikeempat iyakni ianalisis itentang tindak pidana penipuan dengan 

cara hipnotis di terminal Purabaya kota Surabaya dan tinjauan hukum 

pidana Isla terhadap tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis. 

 i i i iBab ikelima imerupakan ibagian iterakhir idari ipenyusunan iskripsi 

iyang imemuat itentang ikesimpulan iyang imerupakan ijawaban idari 

irumusan imasalah ibeserta isaran iyang itidak iboleh ikeluar idari ipokok 

imasalah i 
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BAB II 

TINDAK PIDANA PENIPUAN DENGAN CARA HIPNOTIS DALAM 

HUKUM PIDANA POSITIF DAN HUKUM PIDANA ISLAM 

 

A. Tindak Pidana Penipuan dalam Hukum Pidana Positif di Indonesia 

1. Pengertian Penipuan 

       Penipuan berasal dari kata tipu yang berarti perbuatan atau 

perkataan yang tidak jujur atau bohong, palsu dan sebagainya dengan 

maskud untuk menyesatkan, mengakali atau mencari keuntungan. 

Tindakan penipuan merupakan suatu tindakan yang merugikan orang 

lain sehingga termasuk ke dalam tindakana yang dapat dikenakan 

hukuman pidnaa.
1
 Perbuatan penipuan ini diatur dalam Kitab undang-

undang Hukum Pidana (KUHP) dalam pasal 378 yang berbunyi 

‚barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau 

orang lain dengan melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau 

martabat palsu, dengan tipu muslihat ataupun dengan rangkaian 

kebohongan menggegerkan orang lain untuk menyerahkan sesuatu 

benda kepadanya, atau supaya memberi hutang maupun menghapus 

piutang, diancam karena penipuan dengan pidana penjara paling lama 

4 tahun‛.
2
 Dalam pasal ini ditegaskan bahwa seseorang yang 

melakukan kejahatan penipuan diancam dengan sanksi pidana, 

walaupun demikian masih dirasa kurang efektif penegakan dalam 
                                                           
1
 Wirjono Prodjodikoro, Tindak Pidana Tertentu di Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2003), 

52 
2
 Pasal 378 Kitab Undang-undang Hukum Pidana  
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pelanggarnya, karena dalam penegakan hukum pidana tidak hanya 

cukup dengan diaturnya suatu perbuatan di dalam suatu undang-

undang, namun dibutuhkkan juga aparat hukum sebagai pelaksana 

atas ketentuan undang-undang serta lembaga yang berwenang untuk 

menangani suatu kejahatan seperti kepolisian, kejaksaan, dan 

pengadilan.
3
 

      Penipuan juga dapat diartikan tindakan seseorang atau kelompok 

orang dengan tipu daya muslihat atau serangkaian perkataan bohong 

sehingga seseorang merasa terpedaya karena omongan yang seakan-

akan benar dengan tujuan mencari suatu keuntungan, biasanya 

seseorang melakukan penipuan dengan cara menerangkan sesuatu 

yang seolah-olah betul atau terjadi. Tetapi sesungguhnya perkataanya 

itu adalah tidak sesuai dengan kenyataannya, karena tujuannya hanya 

untuk menyakinkan orang yang menjadi sasaran. Pelaku pasti 

menggunakan nama palsu supaya tidak diketahui identitasnya oleh 

korban, begitu pula dengan menggunakan kedudukan palsu agar orang 

yakin akan perkataannya.
4
 

       Penipuan sendiri di kalangan masyarakat merupakan perbuatan 

yang sangat tercela namun jarang dari pelaku tindak kejahatan 

tersebut dilaporkan ke pihak polisi. Penipuan yang bersifat kecil-

kecilan yang korbannya tidak melaporkan perbuatan pelaku penipuan 

                                                           
3
 Mansyur, Negara dan Korupsi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 32 

4
 Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia (Bandung : PT Rafika Aditama, 2011), 34 
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tersebut sehingga tindakan penipuannya meningat ke skala yang lebih 

besar.
5
 

2. Unsur-Unsur Penipuan
6
 

a. Unsur iobyektif iyaitu: 

       Membujuk iatau ipenggerak: imemakai inama ipalsu; 

imemakai ikeadaan ipalsu; irangkaian ikata-kata ibohong; itipu 

imuslihat; iagar iseseorang iitu imenyerahkan isesuatu ibarang, 

imembuat ihutang idan imenghapus ipiutang. 

b. Unsur isubjektif iyaitu: 

       Dengan imaksud imenguntungkan idiri isendiri iatau iorang 

ilain; idengan imelawan ihukum. 

       Adapun iunsur-unsur ilain itindak ipidana ipenipuan iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Ada iseseorang iyang idibujuk iatau idigerakkan iuntuk 

imenyerahkan ibarang iatau i imembuat ihutang iatau 

imenghapus ipiutang. iBarang iitu idiserahkan ioleh iyang 

ipunya idengan ijalan itipu imuslihat. iBarang iyang 

idiserahkan iitu itidak iselamanya iharus ikepunyaan isendiri, 

itetapi ijuga ikepunyaan iorang ilain. 

2) Penipu iitu ibermaksud iuntuk imenguntungkan idirinya 

isendiri iatau iorang ilain itanpa ihak. iDari imaksud iitu 

                                                           
5
 Wirjono Prodjodikoro, Tindak Pidana Tertentu di Indonesia.,,,56 

6
 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana, (Jakarta: 

Prenandamedia, 2014), 145 
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iternyata ibahwa itujuannya iadalah iuntuk imerugikan iorang 

iyang imenyerahkan ibarang iitu. 

3) Yang imenjadi ikorban ipenipuan iitu iharus idigerakkan 

iuntuk imenyerahkan ibarang iitu idengan ijalan: 

a. Penyerahan ibarang iitu iharus iakibat idari itindakan 

itipu idaya. 

b. Penipu iharus imemperdaya korban idengan isatu iakal 

iyang idiatur idalam iPasal i378 iKUHP. 

 i i i iBerdasarkan ipemaparan idi atas, idapat idisimpulkan ibahwa idalam 

ipenipuan itidak imenggunakan ipaksaan iakan itetapi idengan itipu 

imuslihat iseseorang iuntuk imempengaruhi iorang ilain isehingga orang 

itersebut ibertindak itanpa ikesadaran.
7
 

 i i i Untuk idapat imenyatakan iseorang iterdakwa iterbukti imelakukan 

itindak ipidana ipenipuan iseperti iyang idiatur idalam ipasal i378 

iKUHP, ihakim iharus imelakukan idua imacam ipemeriksaan, iyakni: 

a. Terbukti imemenuhi iunsur ikesengajaan iuntuk imelakukan itindak 

ipidana ipenipuan iseperti iyang ididakwakan ioleh ijaksa, idan 

b. Terbukti imemenuhi isemua iunsur itindak ipidana ipenipuan iseperti 

iyang ididakwakan ioleh ijaksa.
8
 

                                                           
7
 iMoeljatno, iAsas-Asas iHukum iPidana, i(Jakarta: iPT iRineka iCipta, i2002), i62 

8
 iP.A.F iLamintang, iDelik-delik iKhusus iKejahatan-kejahatan iTerhadap iHarta iKekayaan, 

i(Bandung: iSinar iBaru i,1989), i142 
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       Berkenaan idengan iunsur ikesengajaan idalam ipenipuan ipasal i378 

iKUHP iterdapat iunsur iobjektif idan iunsur isubjektif, isalah isatunya 

iadalah iunsur iobjektif iyaitu i‚membujuk‛ iseseorang iuntuk 

imenyerahkan ibarang idengan imemakai inama ipalsu, ikeadaan ipalsu, 

irangkaian ikata ibohong, idan itipu imuslihat. iBerkaitan idengan iunsur 

iobjektif iyaitu i‚membujuk‛ idalam ihukum ipidana idikenal idengan 

iistilah ideelneming iyang iartunya i‚menyertai iatau ipenyertaan‛ itelah 

idiatur isalam ipasal i55 imaupun i56 iKUHP. I    

        Berdasarkan irumusan ipasal i55 idan i56 iKUHP itersebut iterdapat 

ilima iperanan ipelaku, iyaitu: 

1) Orang iyang imelakukan i(dader ior idoer); 

2) Orang iyang imenyuruh ilakukan i(doenpleger); 

3) Orang iyang iturut imelakukan i(mededader); 

4) Orang iyang isengaja imembujuk i(uitlokker); 

5) Orang iyang imembantu imelakukan i(medeplichtige)9 

3. Pengertian iModus iHipnotis 

        Pengertian imodus ihipntsis, imenurut iKamus iBesar iBahasa 

iIndonesia i‚KBBI‛ iedisi iIII iadalah i‚membuat iatau imenyebabkan 

iseseorang iberada idalam ikeadaan ihipnosis‛.
10

 Hipnosis idalam 

ikamus ibesar ibahasa iIndonesia, idijumpai idalam iistilah 

ikedokteran idan ipsikologi. iDalam iistilah imedis, hipnosis 

                                                           
9
 iIsmu iGunadi idan iJonaaedi iEfendi, iCepat idan iMudah iMemahami iHukum iPidana,,.145 

10
 iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI).Edisi iketiga. i(Jakarta; iBalai iPustaka,2002) 
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idiartikan isebagai i‚seperti itidur ikarena isugesti iatau itipu 

imuslihat, yang idalam itaraf ipemulaan iorang iitu idibawah 

ipengaruh iorang iyang imemberikan isugestinya, tetapi ipada itaraf 

iberikutnya imembuat itidak isadar isama isekali‛.
11

 

       Secara ikebahasaan, ihipnotis iberasal idari ibahasa iyunani, yaitu 

ihypnos iyang iartinya i‚tidur‛. iAdanya iperbedaan imakna 

imengenai ikata ihipnotis idan ihipnosis, ihipnotis isebagai iteknik 

iumum imenguasai ikesadaran iorang i isehingga iorang i itersebut 

itanpa isadar iakan itaat ijika idiberi isugesti iatau iperintah ioleh 

ipelaku iyang imenghipnotis. 

       Kata ihipnotis ipun idimaknai isebagai iperbuatan i‚membuat 

iatau imenyebabkan iseseorang iberada idalam ikeadaan ihipnosis‛. 

iSementara ihipnotisme iadalah i‚ilmu itentang ihipnosis iatau 

itindakan iyang imenyebabkan ihipnotis‛. iDengan idemikian idapat 

idipahami ibahwa ihipnotis iberada idalam ipemaknaan i‚hipnosis‛ 

iartinya, isetiap iperbuatan ihipnotis imengandung iunsur ihipnosis. 

       Para ipakar ihipnotis iyang iterkumpul idalam iU.S. iDepartment 

iOf iEducation, iHuman iServices iDivision, imembuat idefinisi 

i‚hypnosis iis ithe iby-pass iof ithe icritical ifactor ioff ithe 

iconscious imind ifollowed iby ithe iestabilishment iof iacceptable 

iselective ithinking‛ iatau i‚hipnotis iadalah ipenembusan ifaktor 

                                                           
11

 iHamsah iHasan,Cara iDahsyat iMenangkal iHipnotis,(Jakarta: iQultum iMedia, i2010),.2. 
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ikritis ipikiran isadar idiikuti idengan iditerimanya isuatu ipemikiran 

iatau isugesti itertentu‛. 

        Di idalam ibukunya iC. iRoy iHunter iistilah ihipnosis iberasal 

idari ibahasa iYunani ihypnos iyang iartinya itidur. iTetapi ihypnosis 

ibukanlah ikeadaan itidur, inamun ikeadaan iyang isama idengan 

iaktivitas iyang idiperlambat ihingga imencapai ifrekuensi iyang 

idisebut i‚alfa‛, iyaitu iwaktu iketika ikita imenuju idan idari 

ikeadaan itidur. iBanyak iahli iyang imenyebutnya isebagai 

i‚kesadaran iyang idiubah‛ ikarena iakal iorang iyang iterhipnotis 

imasih imenyadari ihal iyang iterjadi iwalaupun iia itampak itertidur. 

iRoy iHunter isangat isependapat idengan iteori iyang idiajarkan 

iCharles iTebbetts: isemua ihipnosis iadalah ihipnosis idiri, isehingga 

ihipnoterapis ilebih itampak iseperti ipemandu iyang imemfasiitasi 

iproses ihipnotis, iMyron iTeitelbaum, iM, iD., ipenulis iHypnosis 

iInduction iTechnics imenyimpulkan ibahwa i‚penghipnosis 

ihanyalah ipemandu iyang imenujukan idan imemimpin isubjek 

imenuju ikeadaan itrans‛. iDan imenurut iC. iRoy iHunter isendiri 

ibahwa icara ipaling iakurat idalam imendefinisikan ihipnosis iadalah 

imenyebutnya isebagai imeditasi iterpandu isaja.
12

 

4. Bentuk-bentuk iHipnotis 

a) Confiutions iteqnique i(teknik imembingungkan idengan 

ipertanyaan iyang ibertubi-tubi). i 

                                                           
12

 iC.Roy iHunter,Seni iHipnosis iPenguasaan iTeknik-Teknik iDasar i(Jakarta: iPT.Indeks, 

i2015), i18-19. 
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 Teknik iini iawalnya idikenalkan ioleh iMilton iEricson idan 

iteknik iini iawalnya idigunakan iuntuk ipengobatan imental 

idengan ihipnotis iuntuk imembantu iklien imemasuki ikondisi 

itidur iuntuk ikepentingan iterapi. iTeknik iini ibanyak idigunakan 

ioleh ipraktisi ihipnoterapi iuntuk imembantu iseseorang 

imemasuki ikondisi iterancam, ipada ikasus-kasus itertentu 

idimana iseseorang imengalami ikesulitan iuntuk imemasuki 

ikondisi iterancam. iNamun iseiring iperkembangan izaman 

ibeberapa iorqng itersebut imenggunakan iteknik iini idengan 

imodus ikejahatan ioperandi ihipnotis. 

b) Shock iinduction/Rapid iInduction i(Hipnotis idengan iteknik 

icepat) 

Teknik iini iawalnya idigunakan iuntuk ikepentingan iterapi 

imembantu iseorang ikondisi itidur idengan icara isangat icepat 

ibeberapa imacam iRapid iInduction. 

 

c) Hand ishock iindusction 

Adalah idengan icara imenarik itangan iseorang idan 

imengucapkan itidur ibersamaan idengan itarikan itangannya. 

iDalam ihal iini ibiasanya iseorang ipelaku ikejahatan ihipnotis 

idengan imenepuk ipunggung iatau iarea itubuh idan ikemudian 

imeminta ibenda/barang iyang idikendalikannya. 

d) Shock imentality i(memberikan iefek ikaget ikepada ikorban) 
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Teknik iini ibiasanya idigunakan iuntuk imemberikan iefek 

ikorban, icontoh idengan isms iberhadiah, iberita imenyedihkan 

ibahkan iberita iyang imemberikan iefek ikesedihan, idari isini 

ipintu ialam ibawah isadar iterbuka idan ipelaku ikejahatan 

ihipntois idengan imudak imemasukkan isugesti iatau iarahan 

ikepada ikorban, isehingga ikorban idengan imudah imenuruti 

isemua ikemauan idari ipenghipnotis.
13

 

B. Tindak iKejahatan iPenipuan iDalam iHukum iPidana iIslam 

1. Pengertian iHukum iPidana iIslam 

 i i i iHukum ipidana iIslam, iatau iyang ibiasa idikenal idengan 

iFikih iJinaya>h. iFikih iJinaya>h iadalah isegala iketentuan ihukum 

imengenai itindak ipidana iatau iperbuatan ikriminal iyang idilakukan 

ioleh iseorang imukalla>f  i(orang-orang iyang isudah idapat idibebani 

ibeban ikewajiban). Tindakan ikriminal iyang idimaksud iialah 

itindakan ikejahatan iyang imenggangu iketentraman iumum iserta 

itindakan imelawan ihukum.
14

 i i i i i i i i i i i i i i i 

 i i Hukum ipidana iIslam imerupakan isyariat iAllah iSwt iyang 

imengandung ikemaslahatan ibagi ikehidupan imanusia ibaik idi 

idunia imaupun iakhirat. iHukum ipidana iIslam iini isebagai ihasil 

idari ipemahaman idalil-dalil iAl-Qur’an idan iHadits.
15

 i 

 

                                                           
13

 iWilly iWong idan iAndi iHakim, iDasyatnya iHipnotis, i(Jakarta: iTransmedia iPustaka, i2010) 

icet iKe-7, i48 
14

 iZainuddin iAli, iHukum iPidana iIslam i(Jakartai: iSinar iGrafika i, i2007), i1 
15

 iIbid, 
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Adapun idefinisi idari ijari<mah imenurut iImam ial-Mawardi 

isebagai iberikut: 

مَحْ دٍّ مَحْووْ i  مَحْ مَحْرمَحْااظُ i شمَحْروْعيِرييَّةتٌ i  مَحْوْ ظُووْ مَحْااتٌ    نْمَحْعوْ يِريوْررٍ i عمَحْ نْوْ مَحْاايِر
Artinya: iSegala ilarangan isyara’ i(melakukan ihal-hal iyang 

idilarang idan iatau imeninggalkan ihal-hal iyang idiwajibkan) iyang 

idiancam idengan ihukum ih}ad iatau ita’zi<r i.16
 

  

       Tujuan idisyariatkannya iadalah idalam irangka imemelihara 

iakal, ijiwa, iharta idan iketurunan. iRuang ilingkupnya imeliputi 

iberbagai itindak ikejahatan ikriminal iseperti: ipencurian, 

iperzisnaan, ihomoseksual, imenuduh iseseorang iberbuat izina, 

iminum ikhamar, imembunuh iatau imelukai iorang ilain, imerusak 

iharta iorang idan imelakukan igerakan ikekacauan idan ilain 

isebagainya. iDi ikalangan ipara iFuqaha, ikata iJinaya>h iberarti 

iperbuatan-perbuatan iyang iterlarang imenurut isyara’.17
  

                                                           
16

A. iDjazuli, iFiqh iJinayah i(Upaya iMenanggulangi iKejahatan iDalam iIslam), i(Jakarta: iPT. 

iRaja iGrafindo iPersada, i2000), i11. 
17

 iJazuli, iFiqh iJinayah, i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada, i2000), i27. 
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2. Tujuan iHukum iPidana iIslam 

        Tujuan idari ihukum iPidana iIslam itidak ibisa idilepaskan idari 

itujuan isyariat iIslam isecara iumum, ikarena iHukum ipidana iIslam 

imerupakan ibagian idari isyariah iIslam. iKetika imenetapkan ihukum-

hukum idalam imaslaah ikepidanaan imempunyai itujuan iyaitu 

imendatangkan imaslahah ikepada iumat idan imenghindarkan imereka 

idari imarabahaya. i 

        Syariat iIslam isecara iumum imengamankan ilima ihal idalam 

ikehidupan iumat imanusia, iyakni iaspek iakal, iaspek ijiwa, iaspek 

iharta, iaspek iharta ikekayaan idan iaspek iketurunan. iItu isemua 

imerupakan iperkara iyang isangat ifundamental ibagi iumat imanusia. 

iHukum ipidana iIslam itidak ihanya imelindungi ihubungan idengan 

ikeyakinan iagama, ibaik imenyangkut ijiwa, iakal iatau ipotensi 

iberfikir, iketurunan, imaupun iharta ikekayaann. i i 

 i i i i    Menurut iOktoberriansyah itujuan ihukum ipidana iIslam iyaitu i: 

a) Al-jaza’ i(pembalasan). iKonsep iini imemberikan iarti ibahwa 

isetiap iperbuatan ijahat iyang idilakukan iseseorang ikepada 

iorang ilain iakan imendapat ibalasan iyang isetimpal idengan 

iyang idilakukannya itanpa imelihat iapa ibalasan iitu 

ibermanfaat ibagi idirinya iatau iorang ilain. 

b) Al-Jazru i(pencegahan). iPencegahan idisini idimaksudkan 

iuntuk imencegah itindak ipidana iagar itidak iterulang ilagi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

 

c) Al-Ishlah i(pemulihan/perbaikan), iyaitu imemulihkan ipelaku 

itindak ipidana idari ikeinginan imelakukan itindak ipidana. 

d) Al-istiadah i(restorasi), iadalah isebuah imetode iuntuk 

imerespons itindak ipidana idengan imelibatkan ipihak-pihak 

iyang ibertikai idalam irangka imemperbaiki ikeruskaan iyang 

iditimbulkan ioleh itindak ipidana itersebut. 

e) Al-Ta’zir i(penebus idosa), iyaitu iorang iyang imelakukan 

ikejahatan itidak ihanya idi ibebankan ipertanggung 

ijawaban/hukuman idi idunia isaja, itetapi ipertanggung 

ijawaban ihukuman idi iakhirat.
18

 

3. Macam-macam iHukum iPidana iIslam 

a) Jarima>h iHudud 

Jarima>h ihudud iadalah isuatu ijarimah iyang ibentuknya itelah 

iditentukan isyarah isehingga iterbatas ijumlahnya, ijuga itelah 

ijelas isecara ihukum idan iAl-Qur’an imaupun ihadits. iHukuman 

ijarimah iini diperuntukkan iuntuk isetiap ijarimah. iKarena ihanya 

iada isatu imacam ihukum idan itidak iada ipilihan ihukuman ibagi 

ijarimah iini idan itentu isaja itidak imempunyai ibatas itertinggi 

imaupun iterendah iseperti ihalnya idengan ihukuman iyang ilain. 

iDapat idisimpulkan ibahwa ijarimah ihudud iadalah ijarima>h 

iyang ihukumanya idiancam idengan ihukuman iha>dd, iberarti 

ihukuman iyang itelah iditentukan ioleh iAl-Qur’an idan iHadits. 

                                                           
18

 iMardani, iHukum iPidana iIslam i(Jakarta: iPrenada iMedia iGroup, i2019), i7 
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iMacam-macam ijarimah ihudud iadalah ijari>mah izina, ijari>mah 

iqadhaf, ijari>mah iminum ikhamr, ijari>mah ipencurian, ijari>mah 

iperampokan, ijari>mah ipemberontakan, ijari>mah iQhisash idan 

ijari>mah iRi>ddah. 

b) Jarima>h iQishash idan idiya>t i 

Jarimah iqisa>s idan idiya>t iadalah ijarimah iyang idiancam idengan 

ihukuman iqishash iatau idiat. iBaik iQishash imaupun idiat 

ikedua-duanya iadalah ihukuman iyang isudah iditentukan ioleh 

isyara’. iJarimah iqishash idan idiat iini ihanya iada idua imacam, 

iyakni ipembunuhan idan ipenganiayaan. 
19

 

c) Jarima>h iTa’zi>r i 

Menurut ibahasa ilafaz ita’zi>r iberasal idari ikata ia’zzara iyang 

iartinya imencegah idan imenolak, iyang iartinya imendidik. 

iDalam iistilah ihukum ipidana iadalah itindakan iyang iberupa 

ipengajaran iterhadap ipelaku iperbuatan idosa iyang itidak iada 

isanksi iha>dd idan ikifaratnya, iatau idengan ikata ilain ita’zi>r iini 

iadalah ihukuman iyang ibersifat imemberikan ipelajaran ioleh 

ihakim ikepada ipelaku ijarimah. iTa’zi>r iini imerupakan ihukuman 

iterhadap iperbuatan ipidana iatau idelik iyang itidak iada 

iketetapan idalam inash itentang ihukumnya, ita’zir iini itidak 

imempunyai ibatas-batas ihukuman itertentu, ikarena isyara’ 

                                                           
19

 iAhmad iWardi iMuslich, iHukum iPidana iIslam, i(Jakarta: iSinar iGrafika, 2004), i135 
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ihanya imenyebutkan isekumpulan ihukuman, imulai idari iyang 

iseringan-ringannya ihingga ihukum iyang ipaling iberat. i 

4. Definisi Al – Sariqah  dalam Fiqh Jinayah 

      Pengertian Al – Sariqah Secara Etimmologi pencurian asal kata 

dari saraqa yasriqu – saraqan, wa sariqan wa saraqatan, wa 

sariqatan wa sirqatan, yang berarti mengambil sesuatu secara 

sembunyi –  sembunyi  atau secara terang terangan.
20

 

      Menurut Muhammad Syaltut Pencurian adalah mengambil 

harta orang lain dengan sembunyi – sembunyi yang dilakukan oleh 

orang yang tidak dipercayai menjaga barang tersebut. 

       Sedangkan Menurut Sayyid Sabiq Pencurian adalah 

mengambil barang orang lain secara sembunyi – sembunyi 

misalnya mencuri suara, karena mencuri suara dengan  sembunyi  –  

sembunyi dan dikatakan pula mencuri pandang karena memandang 

dengan sembunyi – sembunyi ketika yang dipandang lengah.
21

 

       Definisi lain tentang Pencurian adalah perbuatan mengambil 

harta orang lain secara diam-diam dengan tujuan tidak baik. Yang 

dimaksud dengan mengambil harta secara diam-diam adalah 

mengambil barang tanpa sepengetahuan pemiliknya dan tanpa 

kerelaanya, seperti mengambil barang dari rumah orang lain ketika 

penghuninya sedang tidur. 

                                                           
20

 Mardani, Kejahatan Pencurian dalam Hukum Pidana Islam, Jakarta: CV INDHILL CO,cet 
– 1, 2008, hlm. 91. 

21
 Sayyid Sabiq, Fiqh Al – Sunnah, Kuwait : Dar Al Bayan, 1968, Juz 9 hlm. 202. 
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5. Macam – Macam Al – Sariqah dalam Fiqh Jinayah 

       Dari berbagai definisi tentang pencurian, yaitu mengambil 

harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dari tempat 

penyimpanannya, pencurian ditinjau dari segi hukumnya dibagi  

menjadi dua macam, yaitu: 

a. Pencurian yang hukumannya ta’zir 

      Pencurian ini dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama 

yaitu, semua jenis pencurian yang dikenai hukuman had, tetapi 

syarat–syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubhat. Contohnya 

seperti pengambilan harta milik ayah oleh anaknya. Yang kedua 

adalah pengambilan harta milik orang lain dengan 

sepengetahuan pemilik tanpa kerelaannya dan tanpa  kekerasan.  

Contohnya  seperti menjambret kalung dari leher wanita, lalu 

penjambret itu melarikan diri dan pemilikan barang tersebut 

melihatnya sambil berteriak meminta bantuan.
22

 

        Contoh hukuman ta’zir misalnya seorang yang mencuri 

barang berharga bukan ditempat penyimpanannya atau tidak 

mencapai nishab (batas minimal), maka pencuri tersebut dapat 

dikenakan hukuman ta’zir, seperti: hukuman penjara  atau  

hukuman dera. Pemberian hukuman tersebut diserahkan kepada 

hakim atau penguasa. 

b. Pencurian yang hukumanya had 

                                                           
22

 Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Fikih Jinayah), (Jakarta: Sinar 

Grafika, Cet-I, 2004), 28 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 

       Menurut Abdul Qodir Audah pencurian dikategorikan menjadi 

dua bagian, yaitu pencurian ringan (sirqatus sughra) dan pencurian 

berat (sirqatus kubra). Pencurian ringan (sirqatus sughra) adalah 

Pencurian ringan adalah mengambil harta milik orang lain cara 

diam-diam, yaitu dengan jalan sembunyi- sembunyi. 

      Sedangkan pengertian pencurian berat (sirqatus kubra) 

Pencurian berat adalah mengambil harta milik orang lain 

dengan cara kekerasan. 
23

 

       Contoh hukuman had misalnya seseorang yang mencuri barang 

berharga di tempat penyimpanannya yang lebih dari batas minimal 

(nishab) pencurian, maka pencuri tersebut dikenakan hukuman had 

berupa potong tangan. Nishab yaitu batas minimal nilai barang 

curian. Imam Maliki, Syafi’i, dan Hanbali berpendapat bahwa 

nishab barang curian adalah adalah 1/4 dinar emas dan 3 dirham 

perak.. Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat nishab barang 

curian itu adalah 10 dirham yang setara dengan satu dinar. 

6. Macam-macam ijarima>h iTa’zi>r i 

 i i iDasar ihukum ijari>mah ita’zi>r itercantum ipada ihadits inabi iyang 

idiriwayatkan ioleh iBahz iibn iHakim iyang iartinya i‚Dari iBahz iibn 

iHakim idari iayahnya idari ikakeknya, ibahwa iNabi isaw imenahan 

iseseorang ikarena idisangka imelakukan ikejahatan‛. i 

Berikut iini imacam-macam ijari>mah ita’zi>r, iyaitu: i 

                                                           
23

 Abdul Qadir Awdah, Al-Tasyri’ Al-Jina’y Al-Islami, (Beirut: Muassasah al Risalah, Juz 1), 24 
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a. Dari isegi ipelangarannya iada i2 i(dua) ibentuk iyakni: i 

1) Jari>mah ita’zi>r iyang imenyinggung ihak iAllah iSWT: isegala 

iperbuatan iyang iberhubungan idengan ikepentingan idan 

ikemaslahatan iumum. iContohnya, ipenghimpunan ibahan-

bahan ipokok, iatau imembuat ikerusakan idi imuka ibumi.
24

 

2) Jari<mah ita’zi<r iyang imenyinggung ihak iindividu: isetiap 

iperbuatan iyang imengakibatkan ikerugian ipada iorang ilain. 

iSeperti ipenghinaan, ipenipuan, ipencemaran inama ibaik idll. 

b. Dari isegi isifatnya iterbagi imenjadi i3 i(tiga) iyakni: 

1) Ta’zi>r ikarena imaksiat: imeninggalkan ikewajiban idan 

imelakukan iperbuatan iyang idilarang iatau idiharamkan. 

iMisalnya isumpah ipalsu, imenolong ipelaku ikejahatan, 

imemakan ibarang-barang iyang idiharamkan. 

2) Ta’zi>r ikarena imelakukan iperbuatan iyang imembahayakan 

ikepentingan iumum. iPerbuatan ipidana iini itidak ibisa 

iditentukan ikarena idiharamkan ikarena isfatnya imaka 

iperbuatan iapapun iyang imengandung iunsur imerugikan 

ikepentingan iumum iakan idikenai ita’zi>r iini. 

3) Ta’zi>r ikarena imelakukan ipelanggaran: iorang iyang 

imeninggalkan isesuatu iyang idiperintahkan idan idituntut 

iuntuk idikerjakan iatau imengerjakan iyang idilarang idianggap 

                                                           
24

 iNurul iIrfan idan iMasyrofah, iFiqh iJinayah, i(Jakarta: iAmzah,2013), i144 
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itelah imenyimpang idari iaturan idan idapat idi ikenakan 

ita’zi>r. i 

c. Dari isegi ihukumnya idibagi imenjadi i3 i(tiga) iyakni: 

1) Jari>mah ita’zi>r iyang iberasal idari ijari>mah-jari>mah ih}a>d iatau 

iqisa>s, itetapi isyarat-syaratnya itidak iterpenuhi iatau iada 

iyang isubhat. iSeperti ipencurian iyang itidak imencapai 

ikeluarga isendiri. 

2) Jari>mah ita’zi>r iyang ijenisnya idisebut idalam inash isyara’ 

itetapi ihukumannya ibelum iditetapkan. iSeperti iriba, isuap, 

imengurangi itakaran idan itimbangan. 

3) Jari>mah ita’zi>r iyang ibaik ijenis imaupun isanksinya ibelum 

iditentukan ioleh isyara’. iJenis iketiga iini isepenuhnya 

idiserahkan ikeapa iulil iamri>. iSeperti ipelanggaran idisiplin 

ipegawai ipemerintahan, ipenipuan, ipencopetan, pornografi 

idan ipornoaksi, ipenyelundupan idll. i 

Menurut iAbdul iAziz iAmir ijarima>h ita’zi>r idibagi imenjadi i6 

i(enam) ibagian, iyaitu: 

a) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan ipembunuhan: 

ipembunuhan idiancam idengan ihukuman imati. Apabila 

ihukuman imati idimaafkan imaka ihukuman idiganti idengan 

idiya>t. iNamun iapabila itidak idimaafkan imaka ipemerintah 

iatau iulil iamri> iberhak imenjatuhkan ihukuman ita’zi>r. 
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b) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan ipelukaan i: ihukuman 

ita’zi>r ijuga idapat idikenakan ijarma>h ipeukaan iapabila 

iqishashnya idimaafkan iatau itidak ibisa idilaksanakan ikaena 

isuatu isebab iyang idibenarkan ioleh isyara’ idan iorang 

imelakukan ijari>mah ipelukaan idengan iberulang ikali 

i(residivis), idi isamping idikenakan ihukuman iqisa>s. 

c) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan ikejahatan ikerusakan 

iakhlak: ijari>mah ita’zi>r iini iberkaitan idengan ijari>mah iziina, 

imenuduh izina idan ipenghinaan ilainnya. iPerzinaan iyang 

idiancam idengan ita’zi>r iadalah iperzinaan iyang ipenuh isyarat 

iuntuk idikenakan iha>dd, iatau iterdapat isyubhat idalam 

ipelakunya, iperbuatannya iatau itempat. iPenuduhan izina iyang 

idiancam idengan ita’zi>r iialah iapabila iorang iyang idituduh iitu 

ibukan imuhshan idan ituduhan izina idengan isndiran. iAdapaun 

ituduhan-tuduhan ilainnya iyang iberupa ipenghinaan idan 

istatusnya. 

d) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan iharta: ijari>mah iyang 

iberkaitan idengan ihata iadalah ijari>mah ipencurian idan 

iperampokan. iApabila isyarat iuntuk idikenakan ihukuman iha>dd 

itidak iterpenuhi imaka ipelaku idikenakan ihukuman ita’zi>r. 

iDemikian ipula iapabila iterdapat isyubhat ibaik idalam ipelaku 

imaupun iperbuatannya. 
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e) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan ikemaslahatan iindividu: 

ijari>mah iini iyang itermasuk iialah ikelompok isepetri isaksi 

ipalsu, ibohong, imenyakiti ihewan, imelanggar iprivasi iorang 

idll. 

f) Jari>mah ita’zi>r iyang iberkaitan idengan ikemanan iumum: 

ijari>mah iini itermasuk idlam ijari>mah iyang imengganggu 

ikemanaan inegara/pemerintah, isuap ipegawai iatau ijabatan 

iyang ilalu idalam imenjalankan ikewajiban, ipeayaan iburuk 

idari ipemerintah iterhadap imasyarakat, imelawan ipetugas 

ipemerintah idan imembengkang iperaturan. i 

7. Tujuan idan iSyarat-syarat iTa’zi<r 

Di ibawah iini itujuan idiberlakukannya isanksi ita’zi<r, iyaitu 

isebagai iberikut: 

1) Preventif i(pencegahan). iDitujukan ibagi iorang ilain iyang 

ibelum imelakukan ijari<mah. 

2) Represif i(membuat ipelaku ijera). iDimaksudkan iagar ipelaku 

itidak imengulangi iperbuatan ijari<mah idikemudian ihari. 

3) Kuratif i(is}la>h). iTa’zi<r iharus imembawa iperbaikan iperilaku 

iterpidana idikemudian ihari. 

4) Edukatif i(pendidikan). iDiharapkan idapat imengubah ipola 

ihidupnya ike arah iyang ilebih ibaik.
25

 

                                                           
25

M. iNurul iIrfan idan iMasyrofah, iFiqh iJinayah, i(Jakarta: iAmzah, i2013), i142-143. 
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 Syara’ itidak imenentukan imacam-macam ihukuman iuntuk 

isetiap ijari<mah ita’zi<r, itetapi ihanya imenyebutkan isekumpulan 

ihukuman, idari iyang ipaling iringan isampai iyang ipaling iberat. 

iHakim idiberi ikebebasan iuntuk imemilih ihukuman imana iyang 

isesuai. iDengan idemikian, isanksi ita’zi<r i itidak imempunyai 

ibatas itertentu. 

Ta’zi<r  berlaku iatas isemua iorang iyang imelakukan 

ikejahatan. Syaratnya iadalah iberakal isehat. iTidak iada iperbedaan, 

ibaik ilaki-laki imaupun iperempuan, idewasa imaupun ianak-anak, 

iatau ikafir imaupun imuslim. iSetiap iorang iyang imelakukan 

ikemungkaran iatau imenganggu ipihak ilain idengan ialasan iyang 

itidak idibenarkan, ibaik iberbuat idengan iperbuatan, iucapan, iatau 

iisyarat iperlu idiberi isanksi ita’zi<r iagar itidak imengulangi 

iperbuatannya. 

8. Tindak i iPidana i iPenipuan i idalam i iHukum i iPidana i iIslam 

 i i iIstilah itindak ipidana, idi idalam ihukum ipidana iIslam isendiri 

iada idua ikata iyang icukup imewakili ikata itersebut iyaitu ijina>yah 

idan ijari>mah. iIstilah iJina>yah iadalah ihasil iperbuatan iseseorang 

iyang iterbatas iada iperbuatan iyang idilarang ipada iumumnya, ipara 

ifuqaha imenggunakan iistilah itersebut ihanya iuntuk iperbuatan-

perbuatan iyang idiancam ikeselamatan ijiwa iseperti ipemukulan idan 

ipembunuhan. iSelain iitu ipara ifuqaha imemakai iini lah itersebut 

ipada ipebuatan-perbuatan iyang idiancam idengan ihukuman ihudud 
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idan iqisa>s.
26

 Sedangkan ijari>mah idapat idiartikan iperbuatan-

perbuatan iyang idilarang ioleh isyara’ iyang idiancam ioleh iAllah 

iSWT idengan ihukuma ihudud idan ita’zi>r..27
 i 

 i i i Islam imengharamkan isegala ibentuk itindak ipidana itermasuk 

isegala itindak ikejahatan ipenipuan. iPenipuan iadalah ikejahatan 

iyang idilakukan ioleh iseseorang idengan ijalan imembohongi iorang i 

ilain iatau itipu idaya imelihat isecara imelawan ihak idemi iuntuk 

imemperoleh ikeuntungan iyang ilebih ibesar ibagi ipribadinya.
28

 iagar 

iseseorang iitu imenyerahkan isesuatu ibarang. iuntuk imembuat 

ihutang imenghapus ipiutang.
29

 iJari>mah ipenipuan iini idapat 

idiartikan isama idengan idusta, imaka isebagian idari imacam-macam 

ipenipuan idan idusta iyakni; isumpah ipalsu, imengurangi itakaran 

idan itimbangan idan iriba. i 

 i i Adapun idasar-dasar ihukum idaripada ipenipuan iatau idusta 

isebagai iberikut: 

a. Dalam iAl-Qur’an iSurat iAl-Imran iayat i77 

 

                  

                       

         

                                                           
26

 iA. iDjazuli, iFiqh iJinayah iUpaya iMenanggulangi iKejahatan idalam iIslam, i(Jakarta: iPT 

iRaja iGrafindo iPersada, i1997), i1. 
27

 iAlie, iYafie, iEnsklopedia iHukum iPidana iIslam iI,(Jakarta: iPT iKharisma iIlmu), i87. 
28

 iZainuddin iAli, iHukum iPidana iIslam, i(Jakarta i: iSinar iGrafika, i2007), i71 
29

 iIsmu iGunadi idan iJonaedi iEfendi,Cepat idan iMudah iMemahami iHukum iPidana, 

i(Jakartai: iPrenandamedia iGroup, i2014), i145 
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Artinya i: iSesungguhnya iorang-orang iyang imenukar ijanji i(nya 

idengan) iAllah idan isumpah-sumpah imereka idengan iharga iyang 

isedikit, imereka iitu itidak imendapat ibahagian i(pahala) idi 

iakhirat, idan iAllah itidak iakan iberkata-kata idengan imereka idan 

itidak iakan imelihat ikepada imereka ipada ihari ikiamat idan 

itidak i(pula) iakan imensucikan imereka. ibagi imereka iazab iyang 

ipedih. 

b. Dalam iAl-Qur’an iAl iBaqarah i188 i: 

 

                        

                        i i 

 
 

Dan ijanganlah isebahagian ikamu imemakan iharta isebahagian 

iyang ilain idi iantara ikamu idengan ijalan iyang ibathil idan 

i(janganlah) ikamu imembawa i(urusan) iharta iitu ikepada ihakim, 

isupaya ikamu idapat imemakan isebahagian idaripada iharta ibenda 

iorang ilain iitu idengan i(jalan iberbuat) idosa, iPadahal ikamu 

imengetahui 

 

9. Hipnotis idalam iHukum iIslam 

        Hipnotis idalam iIslam iitu isendiri iadalah iilmu idan 

ipengetahuan iyang imemiliki ikedudukan iyang isangat imulia, 

inamun iIslam itelah imengingatkan imanusia iagar imemosisikan 

iilmu idan ipengetahuan isebagai isuatu iyang iberujung ipada 

ikeimanan ikepada iAllah, ikebaikan idan ikesalehan ihidup, iserta 

ipengelolaan ialam isecara iproposional iuntuk ikehidupannya. 

iHipnotis iyang iburuk iadalah ihipnosis iyang idilakukan idengan ipola 

imengelabui idan iuntuk isebuah irencana ikejahatan ibesar. iSebab, 

iinti ihipnotis iburuk iadalah ipenipuan idan ipengkhianatan iterhadap 
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isisi ibaik ihipnotis, ijadi idikatakan iburuk ikarena itujuannya 

imemang iuntuk ikekejian. iPada ijenis ihipnotis iini imenggunakan 

imedia ijin isehingga ipelaku idapat imeguasai idiri ikorban, ilalu 

iberbicaralah iia imelakui iucapannya idan imendapatkan ikekuatan 

iuntuk imelakukan isebagian ipekerjaan isetelah idikuasai idirinya 

itersebut i(gendam). i 

        Sehingga idirasa iperbuatan ihipnotis iini itermasuk 

idalamiperbuatan iyang isyirik. iKarena ipara ipelaku itelah 

imeggunakan iorang ipintar iatau idukun iuntuk imemberikan 

isemacam ijimat iagar iberhasil imengelabuhi ikorbannya. 
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BAB III 

TINDAK PIDANA PENIPUAN DENGAN  CARA HIPNOTIS DI TERMINAL 

PURABAYA KOTA SURABAYA 

 

A. Profil Terminal Purabaya Kota Surabaya 

1. Profil Terminal Purabaya 

Terminal Purabaya atau lebih popular dengan nama terminal 

Bungurasih merupakan terminal bus tersibuk di Indonesia. Kondisi 

Geografis Terminal Purabaya Bungurasih Terminal Purabaya 

Bungurasih merupakan salah satu terminal terbesar di Indonesia. 

Terminal Bungurasih luasnya yakni 12 H dan yang berlokasi di Desa 

Bungurasih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Terminal 

Bungurasih beramalat di Jalan Letjen Sutoyo, Bungurasih, Waru, 

Sidoarjo. Desa Bungurasih letaknya berdekatan dengan Surabaya, 

sehingga untuk akses ke terminal Bungurasih tidaklah sulit. Karena 

akses yang mudah, maka para pengguna jasa angkutan umum terminal 

Bungurasih, bisa dengan mudah menemukan terminal ini yang letaknya 

strategis. Apalagi di era saat ini, menggunakan maps dapat 

memudahkan untuk mencari lokasi terminal Bungurasih bagi para 

penumpang yang baru. Tujuan dan Sasaran dibangun nya Terminal 

Purabaya dalam rangka mengisi konsep Gerbang Kertosusilo dan 

menempatkan pudat pemberhentian dan pemberangkatan bus antar 

kota dipinggir atau diluar kota, sehingga meningkatkan efisiensi 
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pemakaian jalan dan meningkatkan kelancaran arus lalu lintas dalam 

kota.
46

 

2. Struktur Pengelola Terminal Purabaya 

 

 

 

 

 

 

b)   

c)  

 

d)  

e)  

(Sumber: Data Profil Terminal Purabaya Bungurasih Surabaya) 

Bagan diatas menjelaskan bahwasannya struktur organisasi Terminal 

Purabaya Bungurasih Surabaya, dari yang tertinggi ialah Kepala UPTD 

Terminal, selanjutnya Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Setelah Kepala 

Sub Bagian Tata usaha, terdapat tiga macam Kepala Sub Unit, 

diantaranya: Kasub Unit Tata Terminal, Kasub Unit Keamanan dan 

Ketertiban, dan Kasub Unit Pendapatan. Kasub Unit masing-masing 
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 Paparan Terminal Purabaya Tahun 2018 

Ka Su Bag 

Tata Usaha 

Kasub Unit 

Tata 

Terminal 

Kasub Unit 

Keamanan dan 

ketertiban 

Kasub Unit 

Pendapatan 

Ka. UPTD Terminal 

Korbid Tater 
Korbid 

Kamtib 

Korbid 

Pendapatan 
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memiliki tiga Koordinator Bidang, diantaranya: Korbid Tater, Korbid 

Kamtib, dan Korbid Pendapatan.
47

 

3. Rute Pelayanan Bus di Terminal Purabaya Bungurasih Surabaya
48

 

 

No. Uraian Lintasan Trayek 

I Trayek AKAP 
(Antar Kota 
Antar Propinsi) 

 Jalur Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Jalur 

Selatan 

 
 

1. Surabaya / Semarang / Jakarta / 

Palembang / Medan 

2. Surabaya – Rembang / Semarang 

/ Cirebon – Bandung 

3. Surabaya – Denpasar / Mataram – 

Labuhan Bajo 

1. Surabaya – Solo / Jogja / 

Magelang / Purwokerto / Cilacap / 

Tasikmalaya / Bandung 

2. Surabaya – Solo / Semarang / 

Cirebon- Bandung 

3. Surabaya – Solo / Semarang /  

Cirebon/ Jakarta 

II Trayek AKDP 
(Antar Kota 
Dalam Propinsi) 

 
 

1. Surabaya – Madiun – Magelang – 

Ponorogo – Pacitan 

2. Surabaya – Kediri –Tulungagung 

dst 

3. Surabaya – Probolinggo – Banyuwangi dst 

1 Barat I 

 
2 

 
Barat II 

3 Timur 
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 Ibid,  
48

 Paparan Terminal Purabaya Tahun 2018 
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4 

Madura 4. Surabaya – Malang dst 

 

5. Surabaya – Pamekasan – Sumenep 

dst 

III Bus Kota   

1 Lyn AD Purabaya – Ngagel – Semut PP 
 

2 Lyb D Purabaya – Bratang PP 
 

3 Lyn E 1 Purabaya – Joyoboyo PP 
 

4 Lyn F Purabaya – Diponegoro – JMP 
 

5 Lyn P 1 Purabaya – Darmo – Perak PP (Patas) 
 

6 Lyn P 4 Purabaya – Tol Waru – Perak PP 

(Patas) 

 

7 Lyn P 4 Purabaya – Tol Waru – Demak JMP PP 

8 Lyn P 6 (Patas) 
 

9 Lyn PAC 1 Purabaya   –   Diponegoro – 

Wilangun 

PP 

10 Lyn PAC 8 (Patas) 
 

  
Purabaya – Darmo Perak PP (Patas 

AC) 

 

  
Purabaya – Tol Waru – TOW (Patas 

AC) 
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B. Data Kriminalitas Terminal Purabaya
49

 

Data Kriminalitas Terminal Purabaya 

Januari s/d Desember Tahun  2017 

 

    Dari tabel di atas di ketahui bahwa pada tahun 2017 ada 39 kejahatan yang 

tercatat didata kriminalitas terminal Purabaya, yaitu : pencopetan 14 kasus, 

gendam 1 kasus, anjal/gepeng 15 kasus, orang gila 4 kasus, dan tempat tinggal 

tidak tetap 4 kasus. Hal ini menunjukkan masih banyak kejahatan yang terjadi.

                                                           
49

 Data Kriminalitas di Unit Terminal Purabaya Kota Surabaya 

NO 
JENIS 

KASUS 

BULAN 

JUMLAH 

TOTAL 
J

A

N 

F

E

B 

M

A

R 

A

P

R 

M

E

I 

J

U

N 

J

U

L 

A

G

S 

S

E

P 

O

K

T 

N

O

P 

D

E

S 

1 Pencopetan 2 1 - 3 - - 3 1 - 1 1 2 14 

2 Miras - - - - - - - - - - - - - 

3 Narkoba - - - - - - - - - - - - - 

4 Gendam - - - - - - - - - - - 1 1 

5 Keonaran - - - - - - - - - - - - - 

6 Pemerasan - - - - - - - - - - - - - 

7 
Anjal/Gepe

ng 
7 4 - - - - 2 1 - 1 - - 15 

8 Orang Gila 1 - - - 1 - - - - - - 2 4 

9 

T4 

(Tempat 

Tinggal 

Tidak 

Tetap) 

3 1 - - - - - - - 1 - - 5 

10 Pencurian - - - - - - - - - - - - - 

11 
Penganiaya

an 
- - - - - - - - - - - - - 

12 Asusila - - - - - - - - - - - - - 
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Periode Januari s/d Desember Tahun 2018
50

 

 

         Dari tabel di atas di ketahui bahwa pada tahun 2018 ada 66 kejahatan 

yang tercatat didata kriminalitas terminal Purabaya, yaitu : pencopetan 14 

kasus, gendam 3 kasus, pemerasan 1, anjal/gepeng 12 kasus, orang gila 1 

kasus, dan tempat tinggal tidak tetap 20 kasus, pencurian 14 kasus, dan 

penganiayaan 1 kasus. Hal ini menunjukkan angka kejahatan menjadi 

meningkat.
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 Data Kriminalitas Terminal Purabaya Tahun 2018 

NO 
JENIS 

KASUS 

BULAN 
JUMLA

H 

TOTAL 

J

A

N 

F

E

B 

M

A

R 

A

P

R 

M

E

I 

J

U

N 

J

U

L 

A

G

S 

S

E

P 

O

K

T 

N

O

P 

D

E

S 

1 Pencopetan - 1 - 3 1 2 2 1 2 1 1 - 14 

2 Miras - - - - - - - - - - - - - 

3 Narkoba - - - - - - - - - - - - - 

4 Gendam - - - 1 2 - - - - - - - 3 

5 Keonaran - - - - - - - - - - - - - 

6 Pemerasan - - - - - - - - - - - 1 1 

7 Anjal/Gepeng 2 1 - - - - - 6 3 - - - 12 

8 Orang Gila 1 - - - - - - - - - - - 1 

9 

T4 (Tempat 

Tinggal 

Tidak Tetap) 

2 1 4 1 1 1 6 4 - - - - 20 

10 Pencurian - - - - - - 3 4 3 3 1 - 14 

11 Penganiayaan - - - - - - - 1 - - - - 1 

12 Asusila - - - - - - - - - - - - - 
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Data Kriminalitas
51

 

Sub unit Terminal Purabaya  

periode Januari s/d Juni tahun 2019 

        

       Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa angka kejahatan masih 

terjadi. Pada tahun 2019 ini terdapat 39 kejahatan,Imulai dari kasus 

pencurian terdpat 2 kasus gendam 6 kasus, anjal/gepeng 11 kasus, orang gila 

7 kasus, tempat tinggal tidak tetap 9 kasus, dan pencurian 4 kasus.  

        Pada ketiga tabel di atas menampilkan data real kasus yang terjadi di 
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 Data kriminalitas unit terminal Purabaya Tahun 2019 

NO 
JENIS 

KASUS 

BULAN JUM

LAH 

TOT

AL 

J

A

N 

F

E

B 

M

A

R 

A

P

R 

M

E

I 

J

U

N 

J

U

L 

A

G

S 

S

E

P 

O

K

T 

N

O

P 

D

E

S 

1 Pencopetan - - - - 1 1 - - - - - - 2 

2 Miras - - - - - - - - - - - - - 

3 Narkoba - - - - - - - - - - - - - 

4 Gendam - - - - - 1 - 1 3 1 - - 6 

5 Keonaran - - - - - - - - - - - - - 

6 Pemerasan - - - - - - - - - - - - - 

7 Anjal/Gepeng 3 1 - - 3 - - - 4 - - - 11 

8 Orang Gila - - 2 - - - 2 - - 3 - - 7 

9 

T4 (Tempat 

Tinggal Tidak 

Tetap) 

- 1 - - - 4 1 1 - 2 - - 9 

10 Pencurian - - 1 1 2 - - - - - - - 4 

11 Penganiayaan - - - - - - - - - - - - - 

12 Asusila - - - - - - - - - - - - - 
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terminal Purabaya. Ada kemungkinan kasus penipuan dan kejahatan lainnya 

ini masih marak namun yang hanya diketahui dari tabel tersebut hanya 

sebagian data yang masuk melaporkan ke pihak terminal dan masih sebagian 

saja yang diketahui oleh pihak kepolisian ataupun pihak keamanan terminal 

karena korban sebagian tidak melaporkan dan pelakunya sudah kabur 

meninggalkan jejak.               

       Berkaitan dengan kasus hipnotis, dari 3 tabel di atas diketahui bahwa 

tahun 2-17 ada 1 kasus, pada tahun 2018 ada 3 kasus, dan pada 2019 samapi 

bulan Oktober ada 6 kasus.                                                                                           

C. Kasus Hipnotis 

1) Wawancara dengan mahasiswa selaku korban kejahatan hipnotis  

        Korban mahasiswa yang baru saja datang dari kota asal menuju 

kota Surabaya untuk melanjutkan kuliahnya. Pada saat kejadian korban 

dijemput di terminal purabaya lalu di bawa pergi menuju keluar terminal 

agar menghilakan jejak pelaku. Ciri-ciri dari pelaku hipnotis ini sendiri 

tidak terlihat sama sekali, pelaku sama saja dengan masyarakata biasa 

namun ketika ia akan melaksanakan aksinya gerak-gerik nya bisa terlihat 

mulai dengan melihat-lihat para penumpang, menatap dan seolah-olah 

mengajak berbicara namun tidak mengerti bahasanya. Namun ketika 

para korban sudah termakan dengan aksinya maka korban akan menuruti 

keinginnya untuk pergi keluar dari terminal dan menerima segala alasan 

yang di bicarakan oleh pelaku.  Kemudian korban bersedia dibawa 
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pelaku pergi meninggalkan area terminal lalu meinggalkannya dengan 

tas dan isinya dibawa oleh pelaku. Dalam hal ini korban mengalami 

kerugian Rp. 1.150.000. 
52

 

2) Wawancara dengan penumpang  

       Kasus hipnotis ini memakan korban yng bernama Bapak Faisol yang 

berasal dari Madiun, beliau bekerja di salah satu BUMN yang ada di 

Perak Surabaya. Setiap minggunya ia pulang untuk menemui keluarga 

yang di rumah. Ketika beliau sedang menunggu bis tujuan Madiun di 

dekat pintu keluar terminal beliau berbincang-bincang dengan pelaku, 

sampai mereka berdua sangat terlihat akrab dan ketika pelaku pergi pak 

Faisol baru menyadari kalau Hp Merk Xiaomi redmi 1 nya hilang. 

pasalnya pelaku disini menggunakan ilmu yang dimilikanya untuk 

mengelabuhi pengunjung sehingga membuat korban menuruti apa yang 

diinginkan pelaku. Pelaku seperti ini sudah hafal dengan kebiasaan para 

pengunjung, sehingga dia mencari celah agar kejahatanya berjalan 

dengan lancar. 
53

 

D.  Pendapat dan tindakan pihak keamanan. 

1) Menurut pihak keamanan Terminal Purabaya 

       Menurut pihak keamanan terminal atau satpam yang  berjaga di 

area terminal, pengamanan terminal kurang luas sehingga tidak 

mencakup seluruh area-area terminal. Mengenai hipnotis ini melihat 

                                                           
52

 Karina, Wawancara, Terminal Purabaya. 9 Oktober 2019 
53

 Bapak Faisol, Wawancara, Terminal Purabaya, 20 Oktober 2019 
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pengunjung mayoritas yang menjadi korban modusnya itu hamper 

sama, yakni dengan menyamarnya pelaku sebagai teman penjemput 

yang asli. Hal ini terjadi di karenakan banyaknya pengunjung yang 

kurang berhati-hati dan menunggu jemputan di sembarang tempat. 

Sebenarnya dari pihak terminal sendiri sudah meyediakan tempat ruang 

tunggu namun masih kurang sehingga perlu penambahan-oenambahan 

fasilitas yang bisa mencakup keamanan seluruh terminal.
54

 

2) Dinas Perhubungan 

      Menurut pihak dinas perhubungan sendiri, hal seperti ini sering 

terjadi karena pengunjung gampang terlena dengan ajakan orang yang 

tidak dikenal. Walaupun sudah di lengkapi CCTV namun jika 

mengenai kasus hipnotis itu pelakunya sama dengan pengunjung yang 

lain, sehingga pihak keamanan pun tidak akan bisa menangkap 

sembarangan pelaku, beda lagi jika memang pihak yang ada di terminal 

mengetahui langsung kejadian. Kebanyakan kasusnya penumpang 

dibawa keluar dari terminal dahulu lalu ditinggalkan. Untuk pas di 

terminal yang pihak terminal tau hanya ada penumpang yang mau ikut 

berarti memang ia kenal. Hal ini yang membuat sulit, maka dari itu 

perlu pencegahan sembarang orang masuk area terminal sehingga para 

pelaku-pelaku ini tidak bisakeluar masuk terminal.
55
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 Bapak Yazid, Wawancara, Terminal Purabaya, 09 Oktober 2019 
55

 Pak Bram, Wawancara, Dinas Perhubungan, 15 September 2019 
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3) Kepolisian 

       Melihat banyaknya kasus kejahatan yang terjadi, kini terminal 

purabaya lebih menjaga keamanan dengan adanya kantor polisi yang 

ada di dalam terminal. Kalau kasus hipnotis seperti ini polisi pun sama 

tidak ada yang bisa membedakan dengan pengunjung lain, yang mereka 

tau jika pengunjung mau ikut dengan pelaku hal ini menunjukkan 

bahwa memang pengunjung sudah mengenal dengan si penjemput. hal 

ini bisa berkurang jika ruang tunggu di perbanyak sehingga pengunjung 

tidak berkeliaran disembarang tempat dan juga pengunjung harus selalu 

berhati-hati dan tidak mudah diajak orang yang asing. 
56

 

E. Modus Pelaku Hipnotis 

       Modus pelaku yakni mengaku sebagai teman yang disuruh untuk 

menjemput korban, karena banyak dari  penumpang menunggu 

jemputan dari saudaranya. Pelaku awalnya datang mnghampiri korban 

lalu melihatnya dengan tajam, sehingga korban seolah-olah terlena dan 

langsung berfikir bahwa pelaku tersebut ialah teman saudaranya yang 

diutus untuk menjemputnya karena penjemput asli atau saudara korban 

sedang dalam musibah ketika ingin menjemputnya di terminal. Para 

tersangka sudah hafal dengan kebiasaan penumpang yang selalu 

menunggu jemputan di sekitar situ, dengan caranya menatap mata 

korban atau tipu imuslihat maka tanpa disadari korban langsung 

bertanya kepada tersangka dan mengira bahwa tersangka tersebut 

                                                           
56

 Bapak Misni, Polsek Gayungan, Wawancara,  20 Oktober 2019. 
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mengaku sebagai teman penjemput dan tersangka memberikan 

alasannya kenapa si penjemput tidak datang karena tejaring operasi 

polisi.  

       Dengan itipu imuslihatnya ikorban idi ibawa ipergi idari tempat 

penjemputan itersebut ilalu idi ibonceng iuntuk ikeluar idari terminal 

Purabaya, isesampainya idi ijalan iAhmad iYani itersangka imenyuruh 

korban iuntuk imembeli imaterai iuntuk imenebus itemannya iatau 

penjemput iaslinya iyang iterjaring ipolisi, ilalu ikorban imengiyakan 

idan iminta iuntuk idiberhentikan idi iindomaret iuntuk imembeli 

imaterai.
57

 iSampai idepan imini imarket itersebut ikorban itergesa-

gesa iuntuk imembeli materai ilalu imeninggalkan itas idan iisinya idi 

imotor itersangka iyang itidak iikut imasuk idalam imini 

imarket.iSewaktu ikeluar idari imini imarket iternyata itersangka 

isudah ilari imembawa itas idari ikorban itersebut. 
58

 

F. Faktor kejahatan Hipnotis 

     Faktor yang menjadi penyebab kejahatan ini adalah faktor 

ekonomi dari pelaku itu sendiri, sehingga memilih jalan untuk 

mendapatkan uang, kemudian faktor lingkungan melihat lingkungan 

sekitar terminal yang ramai sehingga ada celah bagi orang-orang 

yang ingin melakukan kejahatan. Faktor peranan korban juga 

menajdi penyebab dari kejahatan ini sendiri karena banyaknya 
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 iKarina, iWawancara, iMedaeng i2 iSeptember i2019 
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korban yang belum hafal ataupun belum familiar dengan area 

terminal sehingga hal ini memicu para pelaku untuk melakukan 

aksinya.
59

  

G. Upaya Preventif penanganan kasus Hipnotis 

       Tindakan preventif dari pihak terminal sudah dilakukan, upaya 

preventif ini sendiri adalah menghilangkan kesempatan untuk 

dilakukannya kejahatan penipuan dengan cara hipnotis ini. Dalam 

terminal sudah disediakan ruang tunggu untuk penumpang namun 

hal ini dirasa masih kurang karena banyaknya penumpang dan 

sedikitnya ruang tunggu untuk penumpang menunggu jemputan. Hal 

ini akhirnya menyebabkan penumpang berkeliaran menunggu di 

tempat sembarangan sehingga mudah bagi pelaku untuk 

mengelabuhinya karena tak jarang penumpang jauh dari pantauan 

pengamanan walaupun masih dalam area terminal. Pihak keamanan 

melakukan patrol\i keliling di sekitar terminal untuk melihat dan 

mengawasi segala tindakn yang dilakukan oleh para pengunjung. Jika 

ada dari pengnjung yang mencurigakan maka pihak keamanan akan 

selalu mengawasi tindakan orang tersebut. 
60

 

       Sejauh ini pelaku gendam sendiri belum bisa tertangkap, karena 

melihat kondisi fisik pelaku yang sama saja dengan manusia yang 

lain dan juga pintar berlagak seperti para penjemput. dan juga ketika 
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 Bapak Yazid, Terminal Purabaya, Wawancara,  22  Juli 2019 
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 Ibid,  
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sudah mendapatkan barang milik korban pelaku langsung pergi 

meniinggalkan korban sendiri. Namun jika tertangkap maka pelaku 

akan dihukum sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. 

Dan yang selanjutnya akan di serahkan ke pihak kepolisian.
61

 

       Untuk menjadikan terminal yang aman bagi pengunjung ataupun 

masyarakat skeitar terminal, sebaiknya para aparat penegak hukum 

lebih teliti dan professional dalam menanagani dan mengantisipasi 

kasus hipnotis ini dan juga harus memikirkan bagaimana cara agar 

kasus ini tidak terjadi lagi. Tingkat keamanan dan pengawasan harus 

lebih ditingkatkan oleh petugas dan juga satpam pada tempat-tempat 

umum, perluasan pemasangan CCTV juga perlu dilakukan agar pihak 

keamanan langsung bisa melihat dan melakukan tindakan terhadap 

pelaku.  
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP TINDAK PIDANA 

PENIPUAN DENGAN CARA HIPNOTIS DI TERMINAL PURABAYA 

KOTA SURABAYA 

 

A. Analisis Terhadap Tindak Pidana Penipuan dengan cara Hipnotis di 

Terminal Purabaya       

       Kejahatan adalah suatu perbuatan sengaja atau pengabaian dalam 

melanggar hukum, kejahatan bisa terjadi dimana-mana termasuk di 

tempat pelayanan umum seperti terminal. Salah satu bentuk kasus 

kejahatan yang sering terjadi ialah kasus penipuan. Perbuatan menipu itu 

sendiri berbagai macam jenisnya seperti dengan hipnotis ataupu melalui 

media sosial.  

       Dalam hukum pidana perbuatan penipuan diatur dalam pasal 378 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang berbunyi ‚Barang siapa 

dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain 

dengan melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau martabat 

palsu, dengan tipu muslihat ataupun dengan rangkaian kebohongan 

menggegerkan orang lain untuk menyerahkan sesuatu beda kepadanya, 

atau supaya memberi hutang maupu menghapus piutang diancam 

karena penipuan dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun‛ 

       Suatu kejahatan bisa digolongkan sebagai penipuan jika telah 

memenuhi unsur-unsur penipuan, yakni terdiri dari dua unsur terdiri 
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dari unsur obyektif dan unsur subjektif. Untuk dapat menyatakan 

seorang terdakwa terbukti melakukan tindak pidana penipuan seperti 

yang diatur dala pasal 378 KUHP, hakim harus melakukan dua macam 

pemeriksaan yakni terbukti memenuhi unsur kesengajaan untuk 

melakukan tindak pidana penipuan dan terbukti memenuhi semua unsur 

tindak pidana penipuan.  

       Berdasarkan kejahatan yang terjadi pada kasus penelitian ini 

digolongkan dengan perbuatan tindak pidana penipuan karena memiliki 

unsur yakni unsur obyektif yaitu ‚membujuk‛ seseorang untuk 

menyerahkan barang dengan tipu muslihatnya.  dalam hal ini perbuatan 

tersangka dengan modus untuk mengelabuhi korban,  pelaku hipnotis 

biasanya langsung mendatangi korban untuk suatu keperluan dengan 

tepukan bahu atau tatapan mata pelaku kepada korban.  

       Hukum yang efektif adalah hukum yang mampu melindungi 

sekaligus mencegah pelaku-pelaku yang lain pemberian hukuman harus 

mampu membuat jera pada pelaku.  Sampai saat ini hipnotis ini belum 

ada peraturan yang mengatur secara jelas maka dari itu menurut penulis 

kejahatan hipnotis yang terjadi di teminal Purabaya ini digolongkan 

tindak pidana penipuan dan di hukum sesuai dengan peraturan pasal 

378 KUHP dimana hukuman di ancam hukuman penjara selama-

lamanya 4 (empat) tahun. 
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B. Analisis hukum Pidana Islam terhadap tindak pidana penipuan dengan cara 

hipnotis di Terminal Purabaya 

a) Kasus pertama 

       Pada kasus pertama dalam penulisan ini, korban merupakan 

mahasiswa yang baru saja datang dari kota asal  korban kehilangan 

barang benda senilai Rp.1.150.000 . 

      Berkaitan dari kasus di atas, maka hipnotis ini bertujuan untuk 

mencuri. Menurut Muhammad Syaltut Pencurian (Sariqa>h) adalah 

mengambil barang orang lain secara sembunyi-sembunyi yang dilakukan 

oleh orang yang tidak dipercayai menjaga barang tersebut.  Hukuman 

pencurian yang hukumannya ta’zi>r berarti seorang yang mencuri barang 

berharga bukan ditempat penyimpananya atau tidak mencapai nishab,  

menurut Imam Maliki dan Hanbali adalah ¼ dinar emas dan 3 dirham 

perak. Suatu kejahatan bisa dikatakan tindakan pencurian jika memenuhi 

unsur sariqa>h. Unsur kejatahan meliputi barang yang diambil adalah 

milik orang lain, barang yang diambil merupakan harta beda, jumlah 

kerugian menvapai nisab dan diambil secara diam-diam. 

       Dalam kasus ini kerugian yang dialami korban sebesar Rp.1.150.000 

jika disamakan dengan nisab penipuan ¼ dinar yang berarti Rp.150.000 

maka tindak hipnotis ini digolongkan dalam tindak pidana pencurian 

karena jumlah kerugian telah mencapai batas minimal nisab.  

       Namun dalam hal ini perbuatan pelaku tidak termasuk kejahatan 
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pencurian karena tidak memenuhi unsur pencurian yaitu dengan cara 

diam-diam, karena pengambilan barang disini diawali dengan bujukan 

tipu muslihat dari pelaku yang mengartikan bahwa dalam kejahatan ini 

bisa dikatakan kejahatan penipuan.  

       Maka perbuatan yang terjadi di terminal Purabaya ini adalah 

tergolong dalam jarima>h ta’zi>r yang menyinggung hak individu,  setiap 

perbuatan yang mengakibatkan kerugian pada orang lain termasuk 

penipuan. Hukuman dari jari>mah ta’zi>r ini dikenakan kepada penjahat 

yang berbahaya atau orang-orang yang berulang-ulang melakukan 

jari>mah-jarima>h yang berbahaya. Waktu dari hukuman penjara ini 

minimal satu hari sampai dengan waktu yang telah ditentukan sesuai 

dengan perbuatan jari>mah penipuan dan hukuman kedua yang bisa 

dikenakan hukuman denda.  

       Ta’zi>r berlaku atas semua orang yang melakukan kejahatan, 

syaratnya adalah berakal sehat. Tidak ada perbedaan setiap orang yang 

melakukan kemungkaran atau menganggu pihak lain dengan alasan yang 

tidak dibenarkan, baik berbuat dengan perbuatan, ucapan, atau isyarat 

perlu diberi sanksi ta’zi>r agar tidak mengulangi perbuatannya. Di 

Indonesia, tindak pidana penipuan ini diatur dalam pasal 378 KUHP 

"Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau 

orang lain dengan melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau 

martabat palsu, dengan tipu muslihat ataupun dengan rangkaian 

kebohongan menggerakkan orang lain untuk menyerahkan sesuatu benda 
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kepadanya, atau supaya memberi hutang maupun menghapuskan 

piutang, diancam karena penipuan dengan pidana penjara paling lama 4 

tahun." 

b) Kasus kedua 

       Kasus hipnotis ini memakan korban yang bernama Bapak Faisol 

yang berasal dari Madiun, beliau bekerja di salah satu BUMN yang ada 

di Perak Surabaya. Setiap minggunya ia pulang untuk menemui keluarga 

yang di rumah. Ketika beliau sedang menunggu bis tujuan Madiun di 

dekat pintu keluar terminal beliau berbincang-bincang dengan pelaku, 

sampai mereka berdua sangat terlihat akrab dan ketika pelaku pergi pak 

Faisol baru menyadari kalau Hp Merk Xiaomi redmi 1 nya hilang, 

mengalami kerugian sebesar Rp. 1.500.000. pasalnya pelaku disini 

menggunakan ilmu yang dimilikanya untuk mengelabuhi pengunjung 

sehingga membuat korban menuruti apa yang diinginkan pelaku. 

      Perbuatan ini termasuk perbuatan penipuan, melihat modus yang 

dilakukan oleh pelaku dan terdapat unsur penipuan yakni menggunakan 

tipu muslihat dari pelaku dengan cara tatapan mata ataupun tepukan 

bahu kepada korban sehingga korban tidak menyadari jika pelaku sudah 

pergi dengan membawa handphonenya.  

Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada Al-Baqarah 188 : 
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                        

                        i i 

 
 

Dan ijanganlah isebahagian ikamu imemakan iharta isebahagian 

iyang ilain idi iantara ikamu idengan ijalan iyang ibathil idan 

i(janganlah) ikamu imembawa i(urusan) iharta iitu ikepada ihakim, 

isupaya ikamu idapat imemakan isebahagian idaripada iharta ibenda 

iorang ilain iitu idengan i(jalan iberbuat) idosa, iPadahal ikamu 

imengetahui 

       Hukuman yang dikenakan bagi pelaku kejahatan penipuan ini berupa 

hukuman penjara dan denda. Waktu dan jumlah dari perbuatan ini akan 

dipertimbangkan oleh pihak yang berwenang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

      Tiap-tiap ijari>mah idalam itindak ipidana iharus imempunyai iunsur-

unsur iyang iwajib idi ipenuhi iyakni: i 

a) Nash iyang imelarang iperbuatan idan imengancam ihukuman 

iterhadapnya idan iunsur iini ibiasa idisebut iunsur iformil i(rukun 

iSyar’i) 

b) Adanya itingkah ilaku iyang imembentuk ijari>mah ibaik iberupa 

iperbuatan-perbuatan inyata iatau isikap itidak iberbuat idan 

iunsur iini idisebut iunsur imaterial.
62

 

c) Pelaku ikejahatan iadalah iorang iyang idapat imenerima ikhitab 

iatau idapat imemahami iaktif, iartinya ipelaku ikejahatan itadi 

iadalah imukalla>f, isehingga imereka idapat idituntut iatas 
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 iAhmad iHanafi, iAsas-asas iHukum iPidana iIslam, i(Jakarta: iBulan iBintang, i1976), i6 
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ikejahatan iyang imereka ilakukan. iUnsur iini idikenal idengan 

iistilah iunsur imoral 

       Suatu iperbuatan itidak idapat idikategorikan isebagai isebuah 

ijari>mah iapabila itidak imengandung itiga iunsur itersebut. 

iDisamping iketiga iunsur idi iatas, isetiap ijari>mah i(tindak ipidana) 

imempunyai iunsur ikhusus iatau itersendiri ipula iyang iantara isatu 

ibentuk itindak ipidana idan itindak ipidana ilainnya iberbeda-beda. 

Jukum Islam tidak menetukan macam-macam hukuman untuk tiap-tiap 

jarima>h ta’zi>r, tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman,  

jari>mah ta’zi>r yang menganggu hak individu dengan hukuman baik dari 

yang paling ringan maupun paling berat. Hakim diberi kebebasan 

untuk memilih hukuman-hukuman yang sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan oleh pelaku kejahatan. 

       Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa melihat contoh kedua 

kasus yang terjadi di terminal Purabaya  merupakan sebuah tindak 

pidana penipuan karena telah memenuhi unsur tindak pidana dengan 

hukuman maksimal 4 Tahun penjara sesuai dengan pasal 378 KUHP. 

C. Tindakan Preventif pihak terminal Purabaya  

       Islam merupakan agama rahmatan lil alami>n yang ramah pada siapapun, 

melindungi, menyelamatkan dan memberikan penghargaan pada semua 

manusia tanpa kecuali, dari beragam suku, warna kulit, perbedaan kelas 

sosial ekonomi hingga perbedaan laki-laki dan perempuan. Salah satu misi 
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Rasulullah Saw dalam menegakkan Islam adalah mengangkat harkat dan 

martabat laki-laki maupun perempuan agar mendapatkan dan melindungi 

hak-hak pribadi sebagai manusia. 

Karena itu Islam melakukan perubahan tatanan hukum dan 

perundang-undangan yang diikuti pula dengan perubahan budaya yang 

tercermin dalam sikap dan praktik kehidupan Rasulullah dengan melalui 

metode uswah hasanah.63  Disebutkan pula usaha membongkar praktik 

diskriminasi termasuk di antaranya diskriminasi gender sebagaimana 

disebutkan dalam Surat Al-Hujurat ayat 13 : 

                            

                   

‚ Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggunhya orang yang paling mulia 

diantara kamu disis Allah SWT ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi Maha mengenal‛
64

 

      Tindakan preventif yang dilakukan oleh pihak terminal Purabaya sudah 

sesuai dengan hukum Islam, pihak keamanan sudah melakukan segala upaya 

yan sesuai dengan peraturan yang ada atau mengikuti ulil amri.   Oleh sebab 

itu pihak terminal Purabaya berupaya memberikan kelengkapan sebagaiamana 

yang telah disebutkan salah satunya penjagaan satpam dan juga polisi dan 
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 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender ( Malang : UIN-Maliki Press, 2013 ), 

250 
64

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta : Sygma Examedia, 2009 ), 517 
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sebagainya guna mencegah terjadinya  timbulnya kejahatan penipuan dan 

kejahatan lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian yang telah 

dijelaskan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tindak pidana penipuan dengan cara hipnotis di terminal Purabaya kerap 

terjadi di terminal Purabaya kota Surabaya, hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor, yang utama adalah faktor ekonomi pelaku. Setiap 

pelaku mempunyai cara macam-macam salah satunya yaitu dengan 

menatap mata korban dan dengan modus mengaku sebagai teman 

penjemput korban. Pihak keamanan terminal Purabaya pun sudah 

mengupayakan kenyamanan pengunjung dengan berbagai fasilitas 

namun hal ini dirasa masih kurang karena masih banyak kejahatan yang 

terjadi. 

2. Dalam hukum pidana Islam penipuan dengan hipnotis termasuk dalam 

jari>mah ta’zi>r  yang menyinggung hak individu, karena mengakibatkan 

kerugian pada orang lain dan bertujuan menguntungkan dirinya sendiri, 

dan juga jari>mah ta’zi>r yang berkaitan dengan harta karena para 

tersangka ini mengincar harta benda dari korban. Segala hukuman atas 

pelanggaran ini diserahkan kepada pemerintah atau ulil amri>  dan 

dihukum sesuai dengan hasil ijtihad para ulama. Jenis hukumannya pun 
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bermacam-macam sehingga hakim lah atau pihak yang berkuasa yang 

bisa menetapkan hukuman sesuai dengan perilaku dan keadaan para 

tersangka kejahatan. 

B. Saran  

         Dengan adanya kasus kejahatan ini petugas terminal Purabaya 

dihimbau untuk lebih meningkatkan keamanan, seperti menyediakan 

tempat tunggu penjemputan di dalam terminal sehingga mempermudah 

penjemput juga untuk keamanan para penumpang. Hal ini dilakukan agar 

ketertiban dan demi keselamatan keamanan masyarakat bersama. 
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